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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
BERBANTUKAN TEKNOLOGI  INFORMASI TERHADAP KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) terdapat atau tidaknya pengaruh yang 
signifikan antara model pembelajaran Problem Based Learning  berbantukan Teknologi 
Informasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik (2) terdapat atau tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Problem Based Learning  berbantukan 
Teknologi Informasi terhadap hasil belajar peserta didik (3) Hubungan antara kemampuan 
berpikir kritis peserta didik terhadap hasil  belajar peserta didik (4) bagaimana pengelolaan 
pembelajaran model pembelajaran Problem Based Learning di berbantukan Teknologi 
Informasi di kelas. 
Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimental design dengan model one group 
pretets – posstest design dengan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 
sampel yang dipilih yaitu kelas XI MIPA 6. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Palangka 
Raya pada bulan September sampai dengan Oktober 2018. Instrumen yang digunakan adalah 
tes kemampuan berpikir kritis, tes kemampuan hasil belajar kognitif, lembar pengamatan 
aktivitas peserta didik dan lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
model pembelajaran Problem Based Learning  berbantukan Teknologi Informasi terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik (2) ) terdapat pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Problem Based Learning  berbantukan Teknologi Informasi terhadap 
kemampuan hasil belajar peserta didik (3) terdapat hubungan antara kemampuan berpikir 
kritis terhadap hasil belajar peserta didik (4) pengelolaan pembelajaran dengan nilai rata-rata 
3,35 dengan kategori baik. 
Kata kunci : model problem based learning, teknologi informasi, kemampuan berpikir kritis, 
dan hasil belajar peserta didik. 
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THE EFFECT OF LEARNING MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
ASSISTED BY INFORMATION TECHNOLOGY ON CRITICAL THINKING 
SKILLS AND STUDENT LEARNING OUTCOMES 
ABSTRACT 
 
This study was aimed  to know (1) the significant effect between learning model of 
Problem Bassed Learning assisted by Information Technology on students‟ critical thinking 
skills (2) the significant effect between learning models of Problem Based Learning assisted 
by information technology on students‟ learning outcomes (2) the relationship between 
students‟ critical thinking skills towards students‟ learning outcomes (3) how to manage 
learning of learning models Problem Based Learning assisted with information Technologi in 
classroom. 
This study was used pra-eksperimental design  with one group pretest –posstest model 
used purposive sampling, the sample chosen is class  XI MIPA 6. This research was 
conducted in SMA 4 Palangkaraya in September to October 2018. The instruments used were 
tests of critical thinking skills, cognitive learning outcomes tests, observation sheets of student 
activities and learning management observation sheets. 
The results of this study show (1) there is a significant effect between  learning model of 
Problem Based Learning assisted by information Technology on students‟ critical thinking (2) 
there is a significant effect between learning model of Problem Based Learning assisted by 
Information Technology on students learning outcomes (2) there is a relationship between 
students‟ critical thinking skills towards student leaning outcomes (3) the management of 
learning with an average value of 3,35 with good categories. 
 
Keywords : Problem Based Learning model, Information Technology, critical thinking 
skills and student learning outcomes. 
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BAB  I PENDAHULUAN 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang meliputi hal yang besar ataupun 
yang kecil, yang lama ataupun yang baru dari sifat dan gejala-gejala yang terjadi di 
alam. Oleh karena itu pembelajaran fisika dapat terjadi dengan berdasarkan 
pengalaman interaksi dengan lingkungan yang kemudian dikaji menjadi ilmu 
pengetahuan. Mengajarkan ilmu fisika di sekolah  dapat dilakukan dengan cara 
memilih strategi mendidik dan mengajar yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan, dan upaya untuk menyediakan situasi belajar yang kondusif agar 
peserta didik dapat melakukan proses eksplorasi dan eksperimentasi untuk 
menemukan konsep, prinsip, teori dan hukum-hukum alam serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran fisika di 
sekolah SMAN 4 Palangkaraya mengungkapkan bahwa pertama, dalam proses 
pembelajaran yang terjadi di sekolah guru telah menerapkan berapa model 
pembelajaran seperti model pembelajaran kooperatif. Kedua bahwasanya sebagian 
peserta didik selama jam pelajaran dirasa kurang aktif di dalam kelas dan kurang 
memperhatikan mengenai apa yang disampaikan oleh guru. Ketiga, peserta didik 
cenderung hanya menerima materi yang diajarkan tanpa menelaah lebih lanjut 
mengenai materi tersebut. Keempat, peserta didik di sekolah tersebut masih kesulitan 
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam soal-soal evaluasi 
berbentuk essay yang memerlukan kemampuan berpikir yang mendalam. Kelima, 
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saat peserta didik melakukan praktikum dan menyampaikan hasil dari apa yang telah 
dilakukan terlihat bahwa sebagian peserta didik kurang memahami tentang apa yang 
telah dilakukannya. Hal tersebut juga sejalan dengan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa peserta didik selama dikelas masih kurang aktif selama proses 
pembelajaran, peserta didik juga mudah kehilangan fokus selama pembelajaran 
berlangsung. 
Pembelajaran fisika yang baik memiliki tujuan, yang menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) 2006 ialah : 
i) Menyadarkan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan 
keyakinan terhadap Tuhan YME, ii) Memupuk sikap ilmiah yang 
mencakup; jujur dan objektif terhadap data, terbuka dalam menerima 
pendapat berdasarkan bukti-bukti tertentu, kritis terhadap pernyataan 
ilmiah, dan dapat bekerja sama dengan orang lain, iii) Mengembangkan  
pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan dan menguji 
hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, 
mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, serta mengomunikasikan 
hasil percobaan secara tertulis dan lisan, iv) Mengembangkan kemampuan 
bernalar dan kemampuan berpikir analisis induktif dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai 
peristiwa alam  dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif, v) Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai 
keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai 
bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta 
mengembangkan pengetahuan dan teknologi. 
 
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa penyelenggaraan pelajaran fisika di 
sekolah merupakan sebuah sarana untuk mengembangkan dan melatih peserta didik 
agar dapat menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip fisika, memiliki kecakapan 
ilmiah dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa dengan belajar 
fisika maka kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan. 
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Saat ini ada berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
guru agar mampu dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan berpikirnya serta untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adapun 
beberapa model pembelajaran tersebut ialah model pembelajaran problem based 
learning, model pembelajaran discovery learning, model pembelajaran project based 
learning, model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry), dan model 
pembelajaran cooperative learning . Penggunaan model pembelajaran yang sesuai 
diharapkan mampu membantu peserta didik dalam mempermudah proses 
pembelajaran dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut ialah model pembelajaran berbantukan masalah yang 
merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah dari kehidupan sehari-
hari sebagai model pembelajaran nya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Farisi (2017), dalam penelitiannya didapatkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran  problem based learning mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar. Dengan menggunakan model 
pembelajaran  problem based learning  nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Dan dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Hastuti 
(2016), yang menggunakan model pembelajaran  problem based learning  
berbantukan media virtual didapat bahwa hasil belajar peserta didik di kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada peserta didik di kelas kontrol baik dalam 
penguasaan konsep fisika berupa hitungan ataupun teori. 
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Dengan menggabungkan model pembelajaran problem based learning  dengan 
teknologi diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajarnya. Dan teknologi informasi yang akan 
digunakan ialah Phet dan Adobe Flash serta taknologi informasi lainya, sebagai 
media untuk menyampaikan permasalahan, simulasi dari masalah, dan pemberian 
informasi lainnya. Phet dan Adobe Flash digunakan untuk membantu dalam 
melaksanakan praktikum oleh para peserta didik berdasarkanm materi yang 
diberikan. 
Materi elastisitas bahan merupakan materi pembelajaran dengan berbagai hal 
yang umum ditemukan di lingkungan hidup. Tetapi walaupun materi pembelajaran 
ini umum ditemukan tetapi untuk memahami materi dan penerapannya dalam 
kehidupan perlu melihat dan memahami proses penerapannya. Peserta didik 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru kemudian melihat dan 
mendengarkan video yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya peserta didik 
dikelompokan untuk membahas video yang telah ditampilkan oleh guru. Penggunaan 
video dan power point  (PPT) dalam penyampaian materi dapat membantu dalam 
menarik minat dan mempermudah pemahaman peserta didik. Penggunaan Phet dan 
Adobe Flash dapat menjadi salah satu pilihan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang terdapat didalam video. 
Saat sebuah karet yang diberi gaya tarik akan mengalami pertambahan 
panjang, kemudian apabila gaya tarik tersebut dihilangkan maka pertambahan 
panjang karet akan hilang atau dapat dikatakan ukuran karet kembali kebentuk 
semula. Benda padat yang berada dalam keadaan setimbang tetapi dipengaruhi gaya-
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gaya yang berusaha menarik, menggeser atau menekannya, maka benda itu akan 
berubah bentuk. Kemampuan benda kembali ke bentuk semula bila gaya-gaya 
dihilangkan disebut sebagai kemampuan elastisitas bahan. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik ingin meneliti tentang “Pengaruh 
Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantukan Teknologi Informasi 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta Didik”. 
 
B. Batasan Masalah 
 
Agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang ingin diteliti 
maka perlu adanya batasan masalah yang dikaji dalam penelitian yaitu, sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh yang ditujukan dalam penelitian ini ialah pengaruh yang 
didapatkan sebelum dan setelah penggunaan model pembelajan Problem 
Based Learning berbantukan Teknologi Informasi. 
2. Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning 
berbantukan Teknologi Informasi. 
3. Berpikir kritis yang diukur pada peserta didik ada 4 indikator berpikir 
kritis yang dijadikan acuan yaitu: 1)menganalisis argumen, 2) 
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil oservasi 3), mededuksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi, 4) menetukan suatu tindakan . 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur berpikir kritis adalah tes 
keterampilan berpikir kritis berupa soal-soal essay. 
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4. Hasil belajar peserta didik yang diukur yaitu pada ranah kognitif dengan 
menggunakan tes berdasarkan tingkatan Taksonomi Bloom yaitu dari 
tingkat C1 sampai C4. 
5. Materi yang diajarkan pada peserta didik sesuai dengan silabus yaitu 
materi elastisitas bahan 
6. Teknologi Informasi yang dipergunakan dalam penelitian didapat dari 
berbagai sumber di internet ataupun sumber lainnya, seperti Phet dan 
Adobe Flash dan video yang digunakan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantukan Teknologi Informasi terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik ? 
2. Apakah terdapat pengaruh  yang signifikan model pembelajaran Problem 
Based Learning  berbantukan Teknologi Informasi Informasi terhadap hasil 
belajar peserta didik ? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis peserta didik 
terhadap hasil  belajar peserta didik ? 
4. Bagaimanakah pengelolaan kelas menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantukan Teknologi Informasi ? 
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D. Tujuan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui : 
1. Terdapat atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
Problem Based Learning  berbantukan Teknologi Informasi terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
2. Terdapat atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantukan Teknologi Informasi terhadap hasil 
belajar peserta didik  
3. Hubungan antara kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap hasil  
belajar peserta didik  
4. Pengelolaan pembelajaran model pembelajaran Problem Based Learning di 
berbantukan Teknologi Informasi di kelas. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagaimana keadaaan objektif pendidikan dilapangan untuk sebagai 
bahan untuk perbaikan atau perkembangan untuk selanjutnya. 
2. Bagi guru atau pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan referensi dalam memilih model pembelajaran dan strategi 
yang bervariasi daalm mengembangkan preses pembelajaran sehingga dapat 
dapat memberikan pelayan yang lebih baik kepada peserta didik. 
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3. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 
menambah pengetahuan pengetahuan bagi peserta didik. 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang (KBBI, 2005:849)  
2. Model pembelajaran Problem Based Learning dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran yang menekanan permasalahan nyata sebagai 
konteks bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan memperoleh hasil 
belajar. 
3. Teknologi adalah seluruh peralatan teknis untuk memperoleh dan 
menyampaikan informasi. 
4. Berpikir kritis ialah kemempuan untuk menganalisis fakta yang ada 
kemudian digunakan untuk memecahkan masalah. 
5. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pembelajaran. 
  
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
TINJAU PUSTAKA 
A. Deskriptif Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Gagne dan Briggs (Mulyana, 2000:29) 
model pembelajaran ialah “Instructional Model” dan mendefinisikanya sebagai 
“seting terintegrasi komponen strategi seperti : cara tertentu ide-ide konten 
yang diurutkan, penggunaan ikhtisar dan ringkasan, penggunaan contoh, 
penggunaan praktik, dan penggunaan strategi yang berbeda untuk memotivasi 
peserta didik”. Pendapat ini menekankan pada pengertian model sebagai 
sejumlah komponen strategi yang disusun secara integratif, terdiri dari 
langkah-langkah sistematis, aplikasi hasil pemikiran, contoh-contoh, latihan, 
serta berbagai strategi untuk memotivasi para pembelajar (Ahmadi dan Amri,  
2014:55).  Model pembelajaran menurut Arends, mengacu pada pendekatan 
yang akan digunakan, termasuk didalaminya tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. (Suprijono, 2009: 46). 
Model pembelajaran menurut Sudrajat pada dasarnya merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh pengajar. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan 
bungkusan atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metode, 
teknik/gaya pembelajaran. Pendekatan dalam pembelajaran dapat diartikan 
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang 
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merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 
sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 
melatari model metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 
pengajar dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien (Ahmadi dan Amri,  2014:57).  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
merupakan rencana atau pola yang digunakan guru sebagai pedoman selama 
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan berbagai unsur di dalamnya yang 
nantinya akan membantu dalam mencapai apa yang ingin dicapai selama 
proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi akan membantu dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning  
a. Istilah dan Pengertian 
Problem Based Learning biasa disingkat PBL atau dapat disebut juga 
pembelajaran berbasis  masalah menurut Trianto (2009 : 91-93) istilah 
pengajaran berdasarkan masalah disingkat PBM diadopsi dari istilah Inggris 
Problem Based Instruction (PBI). Model pengajaran berbasis masalah ini 
telah dikenal sejak zaman John Dewey. Dewasa ini, model pembelajaran ini 
mulai diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran masalah terdiri 
dari menyajikan kepada peserta didik situasi yang autentik dan bermakna 
yang dapat memberikan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan 
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inquiry. Menurut Dewey (Sudjana, 2001:19) belajar berdasarkan masalah 
adalah interaksi antara stimulus dan respon, merupakan hubungan antara 
dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada 
peserta didik berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak 
berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang 
dihadapi dapat diselidiki, dinilai dianalisis serta dicari pemecahannya 
dengan baik. Pengalaman peserta didik yang diperoleh dari lingkungan akan 
menjadikan kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta 
dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya. Pengajaran berdasarkan masalah 
merupakan pendekatan yang efektif untuk proses pengajaran tingkat tinggi. 
Pembelajaran ini membantu peserta didik untuk memperoleh informasi yang 
sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri 
tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini  cocok untuk 
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks (Ratumanan, 
2002:123) 
Pada model pembelajaran berdasarkan masalah, kelompok-kelompok 
kecil peserta didik bekerja sama memecahkan suatu masalah yang telah 
disepakati oleh peserta didik dan guru. Ketika guru menerapkan model 
pembelajaran tersebut seringkali peserta didik menggunakan berbagi 
bermacam-macam keterampilan, prosedur pemecahan masalah dan berpikir 
kritis. Model pembelajaran berdasarkan masalah dilandasi oleh teori  
konstuktivisme. Pada model ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan 
permasalahan nyata yang  penyelesaiannya membutuhkan kerja sama di 
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antara peserta didik-peserta didik. Dalam model pembelajaran ini  guru 
memandu peserta didik menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi 
tahap-tahap kegiatan: guru memberi contoh mengenai penggunaan 
keterampilan dan strategi yang dibutuhkan yang dibutuhkan supaya tugas-
tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas yang 
fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh peserta didik. 
Pengajaran berdasarkan masalah menurut Arends (1997), merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan 
permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan 
mereka sendiri, mengembangkan inquiry dan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. Model pembelajaran 
ini juga mengacu pada model pembelajaran lain, seperti “pembelajaran 
berdasarkan proyek atau  project based instruction,” “pembelajaran 
berdasarkan pengalaman atau experience based instruction,” “belajar 
autentik atau authentic learning” dan pembelajaran bermakna atau  
pembelajaran berakar pada kehidupan atau anchored instruction” (Ibrahim 
dan Nur, 2002:2). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan masalah sebagai pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga dapat 
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran. 
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b. Ciri-ciri Pembelajaran Berbasis Masalah  
Berikut berbagai pengembangan pembelajaran berbasis masalah 
menurut Arends (2001:349) memiliki karakteristik : 
1) Mengajukan pertanyaan atau masalah  
Model pembelajaran PBL berangkat dari pertanyaan atau masalah 
dalam proses belajarnya sehingga pokok bahasan tersebut penting 
untuk dijalankan 
2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin  
Model pembelajaran PBL hanya bisa digunakan pada model 
pembelajaran tertentu, seperti pada mata pelajaran biologi yang 
memiliki permasalahan nyata agar diharapkan dalam 
pemecahannya peserta didik dapat meninjau dari berbagai disiplin 
ilmu. 
3) Penyelidikan autentik  
Model pembelajaran PBL penyelidikan autentik sangat diperlukan 
tujuannya untuk mencari penyelesaian yang nyata dari suatu 
masalah kontektual. Peserta didik harus melakukan eksperimen, 
mengumpulkan dan menganalisis informasi dan membuat 
kesimpulan. 
4) Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya  
Model PBL menuntut peserta didik menghasilkan suatu produk 
belajar dalam bentuk hasil karya nyata dan memamerkannya. 
Karya yang dihasilkan bisa dalam bentuk laporan, model fisik, 
video dan program komputer. 
5) Kerja sama  
Kerja sama diharapkan memberikan motivasi, saling berbagi dan 
saling memberikan kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial dan keterampilan berpikir. 
 
c. Tahapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah juga telah dikembangkan sebagai 
sebuah model pembelajaran sintaks pembelajaran berbasis masalah adalah 
sebagai berikut (Rusman, 2011 :243) 
Tabel 2. 1 Langkah – langkah pembelajaran berbasis  masalah 
Fase Indikator Tingkah Laku guru 
1 Orientasi peserta 
didik pada masalah 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang diperlukan, dan 
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Fase Indikator Tingkah Laku guru 
memotivasi peserta didik terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah 
2 Mengorganisasi 
peserta didik untuk 
belajar 
Membantu peserta didik mengidentifikasi 
dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut 
3 Membimbing 
pengalaman 
individu/kelompok 
Mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah 
4 Mengembangkan 
dan menyajikan 
karya  
Membantu peserta didik dalam merancang 
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan, dan membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Membantu peserta didik untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses yang 
mereka gunakan 
 
d.  Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Berikut kelebihan dan kekurangan model pembelajaran berbasis 
masalah (Sumantri,2015:46-47) : 
1) Kelebihan 
a) Melatih peserta didik mendesain suatu penemuan 
b) Berpikir dan bertindak kreatif 
c) Peserta didik dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara 
realitis 
d) Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan 
e) Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir peserta 
didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi 
dengan tepat 
f) Dapat membuat penyelidikan lebih relevan dengan kehidupan. 
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2) Kekurangan  
a) Beberapa pokok bahasan yang sangat sulit untuk menerapkan 
model ini. Misalnya : terbatasnya sarana dan prasarana atau 
media pembelajaran yang dimiliki dapat menyulitkan peserta 
didik untuk melihat dan mengamati serta akhimya dapat 
menyimpulkan konsep yang diajarkan. 
b) Membutuhkan alokasi waktu yang panjang 
c) Pembelajaran hanya berdasarkan masalah 
3. Teknologi Informasi 
Menurut Miningsih (2015:190), Teknologi informasi dan komunikasi 
atau TIK berasal dari istilah ICT yang merupakan kependekan dari Information 
and Communication Technology (Teknologi Informasi dan Komunikasi). 
Istilah TIK tersusun dari tiga huruf yang berbeda tetapi merupakan komponen 
yang memiliki makna erat. 
1). Teknologi 
Teknologi berasal dari kata techno yang berarti teknik, seni atau 
keterampilan, dan logos yang berarti ilmu pengetahuan. Sehingga 
teknologi dapat didefinisikan sebagai sebuah pengetahuan ilmiah, seni, 
dan keterampilan. Zen (dalam Effendi, 2003:399) menjelaskan bahwa 
teknologi terdiri atas ilmu pengetahuan alam atau pengetahuan umum 
dan keahlian teknik. Komponen teknologi dihubungkan dengan 
pembelajaran dan perangkat/peralatan yang digunakan. 
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2). Informasi 
Informasi adalah data yang diproses dalam bentuk pembelajaran 
yang bermakna (Shore, 1988:22). Jika dihubungkan dengan pembelajaran 
bahasa, informasi merupakan objek atau pesan yang kita peroleh, 
teruskan, pertukaran untuk tujuan tertentu. 
Pembelajaran berbantukan komputer merupakan pembelajaran 
dengan menggunakan software komputer berupa program komputer yang 
berisi tentang muatan pembelajaran meliputi : judul, tujuan, materi 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Sistem komputer dapat 
menyampaikan pembelajaran secara individual dan langsung kepada para 
peserta didik  dengan cara berinteraksi dengan mata pelajaran yang 
diprogramkan ke dalam sistem komputer, inilah yang disebut pembelajaran  
berbantukan komputer. 
Secara konsep pembelajaran berbantukan komputer adalah bentuk 
penyajian bahan-bahan pembelajaran dan keahlian atau keterampilan dalam 
satuan unit-unit kecil, sehingga mudah dipelajari dan dipahami oleh peserta 
didik. Pembelajaran berbantukan komputer merupakan suatu bentuk 
pembelajaran yang menempatkan komputer sebagai peranti sistem 
pembelajaran individual, di mana peserta didik dapat berinteraksi langsung 
dangan sistem komputer yang sengaja dirancang atau dimanfaatkan oleh 
guru ( Rusman etc, 2013:97-98).  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Teknologi 
merupakan alat yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang 
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nantinya akan membantu guru dalam menyampaikan informasi mengenai 
pembelajaran.Dalam penelitian ini teknologi yang digunakan dalam 
pelaksaaana praktikum ialah Phet dan Adobe flash yang berasal dari internet 
dengan link https://Phet.colorado.edu/in/simulation/category/physics dan 
teknologi  lainya yang mendukung penggunaan model pembelajaran yang 
akan digunakan seperti video dan ppt. 
Penggunaan media aplikasi Phet dapat dalam pembelajaran 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta. Lidiana (2018) yang 
memperoleh hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh penggunaaan model 
discovery learning berbantuan media Phet mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada ranah kognitif C1, C2 dan C6. Zamroni (2015) 
menyebutkan bahwa dalam penelitain yang dilakukannya keefektifan media 
pembelajaran dilihat dari rata-rata hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan media pembelajaran berbasis flash ternyata meningkat. 
Pemakaian media menurut Hamalik (Arsyad, 2003 : 15-16) 
dikemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. 
Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 
pada pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat 
peserta didik, media pengajaran juga dapat membantu peserta didik 
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meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. 
4. Problem Based Learning Berbantukan Teknologi 
Pembelajaran Berbantukan Masalah (PBL) didasarkan atas teori 
psikologi kognitif, terutama berlandaskan teori Piaget dan Vigotsky 
(konstruktivisme). Menurut teori kontruktivisme, peserta didik belajar 
mengkontruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungannya. 
Pembelajaran Berbantukan Masalah (PBL) dapat membuat peserta didik 
belajar melalui upaya penyelesaian permasalahan dunia nyata (real world 
problem) secara terstruktur untuk mengkontruksi pengetahuan peserta didik. 
Pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk aktif melakukan 
penyelidikan dalam menyelesaikan permasalahan dan guru berperan sebagai  
fasilitator atau pembimbing. Pembelajaran akan dapat membentuk 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) dan 
meningkatkan kemampuan untuk berpikir kritis (Abdullah, 2015:127). 
 Menurut Amir (2010:42), proses PBL yang baik sarat dengan 
konsep, karena itu membutuhkan guru yang memahami dan juga punya 
kecakapan memfasilitasi. Meskipun sangat mengandalkan kemandirian  
pembelajaran, baik dalam diskusi, mencari sumber pembelajaran, membuat 
laporan dan mempresentasikan nya, PBL yang baik tetap memerlukan 
dukungan guru. Bahkan tidak berlebihan bila disebutkan bagaimana guru 
memfasilitasi sesi PBL merupakan salah satu faktor kritis keberhasilan 
metode belajar ini. 
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Media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 
untuk keperluan pembelajaran (Scramn, 1977). Media ada yang tinggal 
dimanfaatkan oleh guru (by utilization) dalam kegiatan pembelajaran, 
artinya media tersebut dibuat oleh pihak tertentu (produsen media) dan guru 
tinggal menggunakannya secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, 
begitu juga media yang sifatnya alamiah yang tersedia di lingkungan 
sekolah juga yang termasuk dapat langsung digunakan. Selain itu kita dapat 
membuat media sendiri (by desain) sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan peserta didik. Media merupakan alat bantu yang dapat 
memudahkan pekerjaan. Setiap orang pasti ingin pekerjaan yang dibuatnya 
dapat diselesaikan dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan. 
Penggunaan media pembelajaran berbantukan TIK harus memperhatikan 
beberapa teknik agar media yang dipergunakan itu dapat dimanfaatkan 
dengan maksimal dan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran ( 
Rusman etc, 2013 :102-105) 
Berikut PBL berbantukan Teknologi yang dikembangkan sebagai 
model pembelajaran dengan sintak yang telah ( Dwi etc, 2013 : 11-12) 
Tabel 2. 2 Langkah – langkah pembelajaran PBL berbantukan 
teknologi informasi 
 
    Fase Indikator Tingkah Laku guru 
1 Orientasi peserta 
didik pada masalah  
- Menciptakan situasi yang dapat 
mempermudah munculnya masalah 
pada peserta didik dengan 
menyajikan kejadian atau 
fenomena dengan Teknologi 
- Menjelaskan tujuan pembelajaran 
menggunakan Teknologi 
2 Mengorganisasi - Membagi peserta didik dalam 
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    Fase Indikator Tingkah Laku guru 
peserta didik untuk 
belajar 
kelompok yang terdiri dari 5 atau 6 
anggota dan membagikan Lembar 
Kerja Diskusi Peserta didik 
(LKDS) kepada masing-masing 
peserta didik. 
- Menjelaskan teknis kerja dan 
alokasi waktu. 
- Membimbing peserta didik untuk 
mencermati permasalahan, 
mempelajari LKDS, serta sumber-
sumber referensi yang terkait 
dalam Teknologi untuk bahan 
diskusi dan menyelesaikan tugas-
tugas. 
- Memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan atau pendapat seputar 
masalah, merumuskan masalah dan 
mengajukan dugaan atau langkah 
pemecahan masalah. 
3 Membimbing 
pengalaman 
individu/kelompok 
- Mengorganisasikan peserta didik 
untuk melakukan diskusi dan 
pembagian tugas dalam kelompok. 
- Memfasilitasi peserta didik dalam 
hal memperoleh informasi dan data 
yang sesuai, mencari penjelasan 
dan solusi menggunakan Teknologi 
- Membimbing peserta didik untuk 
melakukan pengamatan dan 
pengumpulan data menggunakan 
Teknologi 
- Membimbing peserta didik dalam 
menganalisis data supaya 
menemukan suatu konsep, 
menyimpulkan, dan 
menghubungkan konsep tersebut 
dengan peristiwa yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4 Mengembangkan 
dan menyajikan 
karya  
- Menjelaskan ketentuan dalam 
penyiapan presentasi 
- Menunjuk 5 atau 6 kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja 
diskusi kelompok di depan kelas 
dan dikaitkan dengan pengetahuan 
dan pengalaman dalam kehidupan 
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    Fase Indikator Tingkah Laku guru 
sehari-hari. 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
- Mengevaluasi proses dan hasil 
permasalahan dengan 
menampilkan simulasi 
menggunakan Teknologi 
- Memberikan penguatan materi 
kepada peserta didik dengan 
berbantukan Teknologi 
- Memberikan soal evaluasi kepada 
masing-masing peserta didik 
- Menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup. 
 
5.   Berpikir Kritis  
Berpikir kritis  menurut Nana (2012 :123) adalah suatu kecakapan 
nalar secara teratur, kecakapan sistematis, dalam menilai, memecahkan 
masalah, menarik keputusan, memberikan keyakinan, menganalisis asumsi 
dan secara ilmiah.  
Berpikir kritis menurut Johnshon (2002:100) adalah suatu proses 
terorganisasi dan terarah yang digunakan dalam kegiatan mental seperti 
memecahkan masalah (problem solving), membuat kesimpulan (decision 
making), membujuk (persuading), menganalisis masalah (analyzing 
assumptions), melakukan penelitian ilmiah (scientific inquiry). 
Ditambahkan pula bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
memberikan alasan dengan cara yang teratur. Berpikir kritis adalah 
kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis kualitas alasan atau 
pikiran sendiri dan orang lain. Dari berbagai  definisi diatas , maka berpikir 
kritis adalah berpikir relatif, rasional, teratur, dan terarah untuk 
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menganalisis, mengkaji, mengevaluasi,  membuat keputusan, dan 
memecahkan masalah (Yaumi, 2014:48). 
Berpikir kritis adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, 
kecakapan sistematis dalam menilai, memecahkan masalah, menarik 
keputusan, memberi keyakinan, menganalisis asumsi dan pencarian ilmiah 
(Sukardinata etc, 2012: 122). 
Adapun ayat yang menjelaskan tentang berpikir kritis adalah Q.S Ali Imran 
: 
 ِة ََٰث أَل ألۡٱ ًِلُْو ِّلۡ ٖد ٌَََٰٓلۡ ِرَاههىلٱَو ِل ٍأ هلِٱف ََِٰلر أخٱَو ِض أَر ألۡٱَو ِخ ََٰى ََٰم هسلٱ ِق ألَخ ًِف هِنإ)١٢١(  اٗم ٍََِٰق َ هللَّٱ َنوُزُك أَذٌ َهٌِذهلٱ
 َخ اَم َاىهتَر ِض أَر ألۡٱَو ِخ ََٰى ََٰم هسلٱ ِق ألَخ ًِف َنوُز هَكَفَرٌَو أمِِهتُىىُج ََٰىلَعَو اٗدىُُعقَو َاِىَقف ََكى ََٰح أثُس ٗلِٗط ََٰت اَذ ََٰه َد أَقل
 ِراهىلٱ َباَذَع  )١٢١ ( 
Artinya : 
190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal 
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka 
 
Dijelaskan objek pikir adalah makhluk-makhluk Allah berupa fenomena 
alam. Ini berarti bahwa pengenalan pada Allah lebih banyak dilakukan qolbu, 
sedangkan pengenalan alam raya didasarkan pada penggunaan akal yakni 
berpikir menurut Shihab, (2000:290-293) : 
Pada ayat  190 menjelasakan bahwa Allah SWT menguraikat sekelumit 
dari penciptaan-Nya itu serta memerintahkan agar memikirkanya. Hukum-
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hukum alam yang melahirkan kebiasaan-kebiasaaan paa hakikatnya 
ditetapkan dan diatur oleh Allah Yang Maha Hidup lagi Qayyum (Maha 
Menguasai dan Maha Mengelola Segala Sesuatu). Hakikat ini dijelasakan 
pada ayat ini dan ayat mendatang. Salah satu bukti kebenaran hal tersebut 
adalah undangan kepada manusia untuk berpikir, karena sesungguhnya dalam 
penciptaan, yakni kejadian benda-benda angkasa seperti matahari, bulan, dan 
jutaan gugusan bintang yang terdapat dilangit, atau dalam pengaturan sistem 
kerja langit yang sangat teliti serta kejadian dan perputaran bumi pada 
porosnya yang melahirkan silih bergantinnya siang dan malam, perbedaan 
baik dalam masa maupun panjang dan pendeknya terdapat tanda-tanda 
keahakuasaan Allah bagi ulul yakni orang-orang yang memiliki akal murni. 
Pada ayat 191 menjelasakan sebagin dari ciri-ciri orang yang dinamai 
Ulul albab yang telah disebutkan pada ayat yang lalu. Mereka dalah orang-
orang, baik laki-laki maupun perempuan yang terus mengingat Allah SWT 
dengan ucapan dan atau hati, dan dalam seluruh situasi dan kondisi, saat 
bekerja atau beristirahat, sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring atau bagaimanapun dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
yakni kejadian dan sistem kerja langit dan bumi, dan setelah itu berkata dalam 
kesimpulan : tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan alam raya dan segala 
isinya ini dengan sia-sia tanpa tujuan yang hak. Apa yang kami alami, lihat, 
atau dengar dari keburukan atau kekurangan, Maha suci engkau dari semua 
itu. Itu adalah ulah atau dosa dan kekurangan kami yang dapat 
menjerumuskan kami k dalam sisksa neraka, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka. 
Berikut 12 indikator berpikir kritis yang terangkum oleh 5 kelompok 
keterampilan berpikir menurut Ennis yaitu memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic suport), 
menyimpulkan (inference), membuat penjelasan lebih lanjut (advance 
clarification),  serta strategi dan taktik (strategy and tactics)( Afrizon etc, 
2012: 11-12). 
Tabel 2. 3 Indikator kemampuan berpikir kritis 
 
No Kelompok Indikator 
1 Memberikan penjelasan 
sederhana 
Memfokuskan pertanyaan 
Menganalisis argument 
Bertanya dan menjawab pertanyaan 
2 Membangun 
keterampilan dasar 
Mempertimbangkan apakah sumber dapat 
dipercaya atau tidak 
Mengobservasi dan mempertimbangkan 
laporan observasi 
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No Kelompok Indikator 
3 Menyimpulkan Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 
deduksi 
Menginduksi dan mempertimbangkan hasil 
induksi 
Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan 
4 Memberikan penjelasan 
lanjut 
Mengidentifikasi istilah dan 
mempertimbangkan suatu definisi 
Mengidentifikasi asumsi-asumsi 
5 
 
Mengatur strategi dan 
taktik 
Menentukan suatu tindakan 
Berinteraksi dengan orang lain 
 
Berdasarkan tabel diatas indikator berpikir kritis yang ingin digunakan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut dikarenakan peneliti ingin mengukur 
kemampuan peserta didik melalui soal dalam bentuk esay yang mencakup kem 
apuan berpikir saat proses pembelajaran materi dikelas dan saat melakukan 
praktikum. 
1. Menganalisis argumen  
2. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi  
3. Mededuksi dan mempertimbangkan hasil deduksi  
4. Menentukan suatu tindakan 
6. Hasil Belajar 
Dalam Al-Qur‟an disebutkan dalam surah Az-Zumar ayat 9 sebagai 
berikut: 
  َء ٌِدى ََٰق َُىه أه هَمأ َل أَعٌ َهٌِذهلٱ يَِىر أَسٌ أَله أُلق  ۦِهِّتَر َحَم أحَر ْاىُج أَزٌَو َجَزِخٓ ألۡٱ ُرَذ أَحٌ اِٗمٓئَاقَو اٗدِجاَس ِل ٍأ هلٱ َٓءاَوا َنىُم
  ِة ََٰث أَل ألۡٱ ْاُىلُْوأ ُز هكََذَرٌ اَمهِوإ  َنىَُمل أَعٌ َلَ َهٌِذهلٱَو٢ 
 
Artinya : “9. ......"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran”. 
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Kata ya’lamun pada ayat di atas ada juga ulama yang memahaminya 
sebagai kata yang tidak memerlukan objek. Maksudnya, siapa yang memiliki 
pengetahuan, apapun pengetahuan itu pasti tidak sama dengan yang tidak 
memilikinya. Hanya saja, jika makna tersebut yang dipilih harus digaris bawahi 
bahwa ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan yang bermanfaat 
yang menjadikan seseorang mengetahui hakikat sesuatu lalu menyesuaikan diri 
dan amalnya dengan pengetahuan itu. 
Hasil belajar fisika merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh 
melalui pengalaman-pengalaman peserta didik dari berbagai kegiatan 
pemecahan masalah, seperti kegiatan mengumpulkan data, mencari hubungan 
antara dua hal, menghitung, menyusun hipotesis, menggeneralisasikan dan 
lain-lain. Sehingga diperoleh konsep-konsep dari hukum-hukum fisika secara 
baik 
Hasil belajar menurut Bloom, mencakup kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk pembangunan baru), dan 
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 
responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), 
characterization (karakterisasi). Domain psikomotorik  juga mencakup 
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.  
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Sementara menurut Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, 
informasi, pengertian dan sikap (Supriajono, 2014:6-7). 
Kognitif dijelaskan menurut Muhabin Syah (2003) kognitif berasal dari 
kata cognitive. Kata cognitive sendiri “berasal dari kata cognition yang 
padanya knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition 
(kognisi) ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan” (Supardi, 
2015:152).  
Pembelajaran kognitif merupakan kegiatan pembelajaran yang menuntut 
kemampuan berpikir mulai dari yang paling sederhana hanya sekedar tahu 
sampai pada yang paling kompleks yaitu memberikan penilaian tentang sesuatu 
baik atau buruk, benar atau salah, bermanfaat atau tidak bermanfaat. Menurut 
Bloom, aspek kognitif terdiri atas enam tingkatan, yaitu : knowledge, 
comprehension, application, analysis, synthesis, evaluation. 
Berikut ranah kognitif yang dijabarkan oleh Bloom (Fathurrohman etc, 
2007:53) : 
Tabel 2. 4 Indikator hasil belajar ranah kognitif 
 
Tingkatan     Aspek kognitif Sub aspek kognitif 
C1 Pengetahuan - Menyebutkan 
- Mengidentifikasi 
- Menjodohkan 
- Memilih 
- Mendefinisikan  
C2 Pemahaman  - Menjelaskan 
- Menguraikan 
- Merumuskan 
- Merangkum 
- Mengubah 
- Meramalakan 
- Menyimpulkan dan menarik 
kesimpulan 
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Tingkatan     Aspek kognitif Sub aspek kognitif 
C3 Pengaplikasian  - Menghitung 
- Menghubungkan 
- Menghasilkan 
- Melengkapi 
- Menyediakan dan menyesuaikan 
C4 Menganalisis  - Memisahkan 
- Menerima 
- Menyisihkan 
- Mempertentangkan 
- Menbagi 
- Membuat diagram 
- Menunjukan hubungan 
C5 Sintesis  - Mengkategorikan 
- Mengkombinasikan 
- Mengarang 
- Menciptakan 
- Mendesain 
- Mengatur 
- Membuat pola  
C6 Evaluasi - Menyimpulkan 
- Mengkritik 
- Menevaluasi 
- Membuktikan 
- Menguraikan 
- Menafsirkan 
- Memilih dan menolak 
 
Berdasarkan materi yang ingin peneliti maka indikator hasil belajar yang 
sesuai ialah mulai dari C1 hingga C4. 
  
28 
 
 
 
7. Elastisitas Bahan 
a. Pengertian Elastisitas Bahan 
Jika sebuah pegas ditarik  pegas berubah bentuk, yakni makin 
panjang . Ketika tarikan pada pegas dilepaskan, pegas segera kembali ke 
bentuk awalnya. Perhatikan anak-anak yang menaruh batu kecil pada 
karet ketapelnya dan menarik karet tersebut hingga karet berubah. Ketika 
anak tersebut melepaskan tarikannya, karet melontarkan batu ke depan 
dan ketepel segera kembali ke bentuk awalnya. 
Karet yang diberi gaya tarik akan mengalami pertambahan panjang, 
kemudian apabila gaya tarik tersebut dihilangkan maka pertambahan 
panjang karet akan hilang atau dapat dikatakan ukuran karet kembali 
kebentuk semula. Benda padat yang berada dalam keadaan setimbang 
tetapi dipengaruhi gaya-gaya yang berusaha menarik, menggeser atau 
menekannya, maka benda itu akan berubah bentuk. Benda kembali ke 
bentuk semula bila gaya-gaya dihilangkan, benda dikatakan elastis. 
Pegas dan karet adalah contoh benda elastis. Sifat elastis atau 
elastisitas adalah “kemampuan suatu benda untuk kembali ke bentuk 
awalnya segera setelah gaya luar yang diberikan kepada benda itu 
dihilangkan (dibebaskan)”. Sedangkan benda-benda yang ketika gaya 
luarnya dihilangkan tetapi tidak kembali ke bentuk semula atau bentuk 
awalnya disebut benda tak elastis atau plastis. 
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b. Tegangan, Renggangan dan Modulus Elastisitas 
i. Tegangan / Tekanan
 
Gambar 2. 1 Kawat ditarik dengan gaya tertentu mengalami 
pertambahan panjang 
 
Ketika suatu gaya F ditekankan atau digunakan untuk 
meregangkan sebuah benda yang memiliki luas penampang A, maka 
gaya tersebut disebar ke seluruh penampang benda. Makin luas 
penampang benda yang dikenai gaya, makin kecil gaya per satuan luas 
yang dirasakan permukaan, yang pada akhirnya akan berpengaruh 
pada perubahan panjang benda. Yang lebih menentukan perubahan 
panjang benda bukan besarnya gaya secara langsung, tetapi gaya per 
satuan luas penampang. Besar gaya per satuan luas penampang ini 
disebut tekanan atau stress, 
          
     
    
           
 
 
 (1)
   
Tegangan adalah besaran skalar dan memiliki satuan N    atau 
pascal (Pa). 
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ii. Renggangan  
Gaya tarik yang diberikan pada sebuah batang kawat berusaha 
merenggangkan hinga panjang kawat semula L bertambah panjang 
sebesar   . Renggangan (tarik) e didefinisikan sebagai hasil bagi 
antara pertambahan panjang    dengan panjang awalnya L. 
            
                     
            
         
  
 
 (2) 
 
Karena pertambahan panjang     dan oanjang awal L adalah 
besaran yang sama, renggangan tidak memiliki satuan atau dimensi. 
 
iii. Modulus Elastisitas 
Modulus elastis E suatu bahan didefinisikan sebagai  
perbandingan antara tegangan dan renggangan yang dialami bahan. 
                 
          
          
         
 
 
 (3) 
Modulus elastis disebut juga modulus Young (diberi lambang 
Y) untuk menghargai Thomas Young. Satuan SI untuk tegangan   
adalah  N    atau Pa, sedangkan renggangan e tidak memiliki satuan, 
maka ; 
          
        
        
                
Jika di subsitusikan antara tenggangan dan renggangan ke dalam 
persamaan modulus elastis, maka diperoleh hubungan antara gaya 
tarik F dengan modulus elastis E. 
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 (4) 
 
c. Hukum Hooke 
Hukum Hooke menyatakan hubungan antara gaya F yang merenggangkan 
pegas dan pertambahan panjang  pegas x pada daerah elastis pegas. Pada 
daerah elastis linier, F sebanding dengan x. Hal ini dinyatakan dalam 
bentuk persamaan berikut. 
      (5) 
Dengan 
    = gaya yang dikerjakan pada pegas (N) 
x  = pertambahan panjang pegas (m) 
k = konstanta pegas (N/m) 
Pada waktu pegas ditarik dengan gaya F, pegas mengadakan gaya yang 
besarnya sama dengan gaya yang menarik, tetapi arahnya berlawanan 
(                 ). Jika gaya ini disebut dengan gaya pegas   , yang 
besarnya sebanding dengan pertambahan panjang pegas x, sehingga    
dapat dirumuskan sebagai ; 
        (6) 
Dari kedua persamaan diatas secara umum dapat dinyatakan dalam 
kalimat yang disebut Hukum Hooke, “pada daerah elastisitas benda, 
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gaya yang bekerja pada benda sebanding dengan pertambahan panjang 
benda”. 
d. Susunan Kawat 
Dalam aplikasi, kadang orang tidak hanya menggunakan satu material, 
tetapi sejumlah material yang disusun dengan cara tertentu guna 
mendapatkan sifat yang diinginkan. Pertanyaan kita adalah, berapakah 
“konstanta pegas” pengganti dari susunan material-material tersebut? Kita 
akan membahas susunan material secara seri dan parallel, karena ini 
adalah susunan yang paling mudah. 
i. Susunan Seri 
Misalkan kita menyambungkan dua kawat dengan konstanta pegas k1 
dan k2 seperti diilustrasikan pada Gambar 2.4. Sebelum diberi beban, 
panjang masing-masing kawat adalah L10 dan L20. Ketika diberikan 
beban yang menarik dengan gaya W = mg, maka 
 
Gambar 2. 2 Susunan seri 
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Kawat atas bertambah sejauh  L1 
Kawat bawah bertambah sejauh  L2 
Pertambahan panjang total susunan kawat adalah  L =  L1 +  L2. 
Gaya yang bekerja pada kawat diatas dan kawat dibawah sama 
besarnya, dan sama dengan gaya yang diberikan oleh beban jadi : 
          atau       
 
  
 
          atau       
 
  
 
Jika Kef adalah konstanta pengganti untuk susun dua kawat di atas, 
maka berlaku; 
          atau      
 
   
 
Dari persamaan panjang total 
            
Kita dapatkan 
 
   
  
 
  
 
 
  
 
Hilangkan W pada kedua ruas, kita peroleh konstanta pegas 
pengganti memenuhi persamaan 
 
   
  
 
  
 
 
  
 (7) 
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ii. Susunan Paralel 
Misalkan kita memiliki dua pegas yang tersusun secara parallel 
seperti pada Gambar 9.39. Sebelum mendapat beban, panjang masling-
masing kawat adalah Lo. Ketika diberi beban, kedua kawat mengalami 
pertambahan panjang yang sama besar  L. Gaya W yang dihasilkan 
beban, terbagi pada dua kawat, masing-masing besarnya F1 dan F2. 
Berdasarkan hokum Hooke, maka 
 
Gambar 2. 3 Susunan paralel 
         
         
Jika     adalah konstanta efektif susunan kawat,maka terpenuhi 
         
Karena gaya ke bawah dan jumlah gaya ke atas pada beban harus 
sama maka 
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W = F1 + F2 
Atau 
                  
Dengan  menghilangkan    pada kedua ruas maka diperoleh  
            
Jika     adalah konstanta efektif ssususnan kawat, maka terpenuhi  
W =       
Karena gaya ke bawah dan jumlah gaya ke atas pada beban harus 
sama maka  
           
Atau  
                  
Dengan menghilangkan    pada kedua ruas, diperoleh 
            (8) 
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B. Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Heriawan (2016) dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran 
berbasis  masalah diperoleh dari 30 peserta didik 12 orang tuntas. Kesamaan dengan 
penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan hasil 
belajar peserta didik, sedangkan perbedaannya ialah penggunaan  teknologi 
informasi  dan kemampuan berpikir kritis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Junita Kopela Fransiska (2017) dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik memiliki 
nilai rata-rata 52,91 dari 33 peserta didik yang dijadikan sampel. Persamaan kedua 
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik, perbedaannya terletak 
pada model pembelajaran berbantukan teknologi informasi dan hasil belajar peserta 
didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh I. M. Dwi. Hanif, K sentot (2012) dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah fisika menggunakan model pembelajaran problem based learning 
berbantukan ICT diperoleh bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep dan kemampuan pemecahan masalah antara kelas yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantukan ICT. 
Kesamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan pembelajaran problem based 
learning berbantukan teknologinya,  perbedaannya ialah pada variabel yang diukur 
yaitu kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. 
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C. Kerangka Berpikir 
 
Penyelenggaraan pelajaran fisika di sekolah merupakan sebuah sarana untuk 
mengembangkan dan melatih peserta didik agar dapat menguasai pengetahuan, 
konsep dan prinsip fisika, memiliki kecakapan ilmiah dan kemampuan berpikir kritis. 
Dalam mencapai tujuan yang diharapkan guru berperan penting dalam memberikan 
sarana yang sesuai, yang nantinya akan membantu peserta didik dalam mencapai 
tujuan dari pembelajaran itu sendiri. 
Penggunaan model pembelajaran problem based learning berbantukan 
Teknologi Informasi di sekolah digunakan untuk membantu peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan hasil belajar dari 
peserta didik. Model pembelajaran problem based learning merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
dasar  pembelajaran nya itu sendiri sedangkan Teknologi digunakan sebagai media 
pembantu dalam penyampaian masalah, materi pembelajaran serta dapat pula 
digunakan sebagai lab virtual. berikut alu kerangka berpikir dari peneliti : 
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Model pembelajaran problem 
based learning berbantukan 
teknologi informasi 
Pengaruh  
Hasil Belajar 
Ranah  
Kognitif 
Kemampuan 
berpikir 
kritis 
Pembelajaran Fisika di 
Sekolah 
Hasil Belajar Kemampuan Berpikir 
Hasil 
Hubungan 
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D. Hipotesis Penelitian 
 
1 H0  =  Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantukan Teknologi Informasi terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
Ha =  Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Problem Based 
Learning berbantukan Teknologi Informasi terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
2 H0  =  Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantukan Teknologi Informasi terhadap 
hasil belajar peserta didik 
Ha =  Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Problem Based 
Learning berbantukan Teknologi Informasi terhadap hasil 
belajar peserta didik 
3 H0  =  Tidak terdapat hubungan antara kemampuan berpikir krisis 
peserta didik terhadap hasil belajar peserta didik 
Ha =  Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir krisis peserta 
didik terhadap hasil belajar peserta didik 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III  METODE PENELITIAN 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif yang berdasarkan tingkat kealamiahannya termasuk 
metode penelitian eksperimen. Penelitian kuantitatif data diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,  teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015:`14).  
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan yaitu penelitian eksperimen 
dengan pendekatan pra-eksperimental design. Penelitian dengan pendekatan 
pra-eksperimental design yang dipilih adalah model one group pretset-postest 
design. Dalam model desain ini kelompok diberikan te awal dan tes akhir 
disamping perlakuan (Sukmaninata, 2011:208). 
Tabel 3. 1 Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2 
 
Keterangan : 
E1 : kelompok eksperimen 1 
X :Perlakuan pada kelas  eksperimen, menggunakan model 
pembelajaran problem based learning berbantukan teknologi 
informasi 
O1 : Pretest yang dikenakan pada kelompok. 
O2 : Posttest  yang dikenakan pada kelompok. 
 
  
 
B. Variabel Penelitian 
 
Dalam penelitian ini ada beberapa variabel yang perlu diperhatikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat), (Sugiyono, 2015:61)., yaitu model 
pembelajaran Problem based learning berbantukan Teknologi 
2. Variabel dependen atau variabel terrikat merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono,  2015:61), yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 
hasil belajar peserta didik. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palangka Raya tahun ajaran 
2018/2019. Waktu penelitian selama 6 bulan. Waktu penelitian ini terhitung 
mulai bulan Juni sampai September dari melakukan observasi dan meminta 
izin ke pihak sekolah hingga selesainya proses penelitian. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek  atau  
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk  dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 
  
 
ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu (Sugiyono, 
2007:117). 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik 
kelas XI di SMA Negeri 4 Palangka Raya. 
Tabel 3. 2 Jumlah Populasi Kelas XI 
No Kelas 
Jumlah  
Total 
Laki-laki Perempuan 
1 XI-1 IPA 17 23 40 
2 XI-2 IPA 18 22 40 
3 XI- 3 IPA 17 25 42 
4 XI- 4 IPA 18 24 42 
5 XI- 5 IPA 14 29 43 
6 XI- 6 IPA 15 25 40 
 Sumber: Tata Usaha SMAN-4 Palangka Raya Tahun Ajaran 2017/2018 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian darri jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut Peneliti dalam mengambil sampel menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 20:124). Dalam penelitian ini penelti 
menggunakan kelas XI-6 IPA sebagai sampel dikarenakan kelas tersebut 
belum pernah menggunkan model pembelajaran problem based learning 
sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi didapat bahwa nilai hasil 
belajar peserta didik sedikit lebih rendah daripada kelas lainnya. Peserta 
didik dari kelas ini juga kurang aktif dalam pembelajaran fisika. 
  
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini antara 
lain observsi, tes, angket, wawancara dan dokumentasi. 
1. Obsevasi 
Observasi menurut Hadi (1986) merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologi dan 
psikologi. Diantara dua yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila , 
penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila reponden yang diamati terlalu besar (Sugiyono, 2007:203). 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan atau mengemukakan 
permasaahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
repondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2007:194). 
3. Dokumentasi 
Teknik ini dilakuakn untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, dengan memanfaat kan dokumen-dokumen tertulis, gambar, 
foto atau beda-benda lainnya yang berkatan dengan aspek-aspek yang 
diteliti. 
 
  
 
4. Tes 
Tes menurut Anastasi (Sudijono,  2012:66-67) dalam karya 
tulisnya berjudul Psychological Testing, adalah alat pengukur yang 
mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan untuk 
mengukur dan membandingkan keadaaan psikis atau tingkah laku 
individu. Adapun menurut Lee J.Cronbach dalam bukunya berjudul 
Essential of Psychological Testing, tes merupakan suatu prosedur yang 
sistematis untuk membandingkan tingkah laku dua orang atau lebih. 
Sedangkan Goodenough, tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas 
yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu, dengan 
maksud untuk membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang 
lain. Berdasarkan dari definisi-definisi tersebut dapat dipahami bahwa 
dalam dunia evaluasi pendidikan, yang dimaksud dengan tes adalah cara  
atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang 
pedidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik 
berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah oleh test, sehingga  
dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau  prestasi 
test, nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh 
test lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 
 
F. Instrumen Penelitian 
 
Berikut istrumen penelitian yang akan digunakan oleh peneliti selama 
melakukan penelitian. 
  
 
1. Intrumen berpikir kritis menggunakan tes tertulis dalam bentuk esai. 
Tabel 3. 3 Instrumen Berpikir Kritis 
No  Indikator 
Kemampuan Berpikir 
Kritis 
Tujuan Pembelajaran  No Soal  
1 Menganalisis 
argumen/pertanyaan 
 
Peserta didik mampu 
mengamati konsep yang 
terdapat dalam pegas. 
3,5* 
Peserta didik  mampu 
memahami konsep elastisitas 
dalam kehidupan sehari-hari.  
1*,2*,9 
2. Mendeduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi 
Peserta didik mampu 
membedakan benda elastis dan 
benda plastis. 
6 
Peserta didik mampu 
menjelakan tentang peristiwa 
fisika yang ada pada gambar 
10* 
3 Mengidentifikasi 
ausmsi. 
 
Peserta didk mampu 
membuktikan kebenaran dari 
permasalahan yang diberikan 
guru 
7 
4. Memutuskan suatu 
tindakan 
 
Peserta didik mampu 
menentukan prinsip kerja  
4,8* 
*tidak dipakai 
2. Instrumen Tes Hasil Belajar (THB) kognitif menggunakan tes tertulis 
dalam bentuk esai. Sebelum digunakan hasil tes belajar kognitif 
dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetahui keabsahan data. 
Tabel 3. 4 Instrumen Tes Hasil Belajar 
No Materi  Tujuan Pembelajaran Aspek No 
Soal 
1. Sifat benda 
(benda elastis 
dan benda 
plastis). 
Peserta didik mampu 
menyebutkan contoh benda elastis 
dan benda plastis dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
C1 
 
2*,10* 
  
 
No Materi  Tujuan Pembelajaran Aspek No 
Soal 
Peserta didik mampu menjelaskan 
tentang konsep elastisitas bahan 
 
C2 
 
1* 
2. Tegangan, 
Regangan, 
Modulus 
Elastis dan 
Hukum Hooke 
Peserta didik mampu menjelaskan 
tentang tegangan, regangan, dan 
modulus elastis. 
 
C2 
 
3*,13 
Peserta didik mampu menjelaskan 
konsep hukum hooke beserta 
persamaannya dengan tepat. 
 
C2 
 
4,8* 
Peserta didik mampu menerapkan 
persamaan terkait dengan 
tegangan, melalui soal uraian. 
 
C3 
 7*, dan 
12* 
Peserta didik mampu menerapkan 
persamaan terkait dengan 
regangan melalui soal uraian 
 
C3 
 7*, dan 
12* 
Peserta didik mampu menerapkan 
persamaan terkait modulus Young 
melalui soal uraian. 
 
C3 
 7*, dan 
11 * 
Peserta didik mampu menerapkan 
persamaan terkait Hukum Hooke 
melalui soal uraian. 
C3 
5 
Peserta didik mampu 
menganalisis kejadian fisika pada 
pegas. 
C4 9,14* 
3. Susunan pada 
pegas.  
Peserta didik mampu menerapkan 
persamaan terkait pertambahan 
panjang dan  konstanta pegas pada 
susunan pegas baik seri maupun 
paraler. 
 
C3 
6 
Peserta didik mampu 
mendiagramkan data yang 
diberikan 
C4 15 
*tidak dipakai 
 
  
 
G. Teknik Keabsahan Data 
 
Keabsahan data agar data yang diperoleh benar valid dan dapat 
diandalkan dalam mengungkapkan data penelitian. Instrumen data diuji coba 
ditentukan kualitasnya dari segi : 
1. Validitas 
Validitas adalahh kualitas yang menunjukan hubungan antara suatu 
pengukuran diagnosis) dangan arti atau tujuan kriteria belajar atau 
tingkah laku. Validitas adalaah menunjukan adanya kesesuaian, 
ketepatan, kebenaran alat tes dengan hasil tes (Supriadi, 2011:108).  
Salah satu cara untuk menentukan validitas ukur adalah dengan 
menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan angka 
kasar , yaitu  
     
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
Maksud dari rxy adalah koefisien korelasi antara variabel X dan 
variabel Y, X adalah skor item soal, Y adalah skor total dan N adalah 
jumlah jumlah peserta didik yang dijadikan sampel. (Supriadi, 2011:113-
117). 
Tabel 3. 5 Koefisien korelasi product moment 
Angka korelasi Makna 
0,00 < rxy ≤ 0,20 Korelasi sangat rendah  
0,21< rxy ≤ 0,40 Korelasi rendah 
0,41< rxy ≤ 0,60 Korelasi cukup 
0,61< rxy ≤ 0,80 Korelasi tinggi 
0,81< rxy ≤ 1,00 Koreasi sangat tinggi 
 
  
 
Untuk  menafsirkan besarnya harga validitas butir soal valid atau 
tidaknya sebuah instrumen didasarkan pada kriteria harga korelasi dibawah 
0,30 dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, sehingga 
harus diperbaiki atau dibuang (Sugiyono, :2015:190). 
Berdasarkan hasil analisis 10 butir soal tes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dengan bantuan Microsoft Excel didapatkan 5 soal valid dan 5 
soal tidak valid. Untuk hasil analisis 15 butir soal hasil belajar ranah 
kognitif didapatkan 9 soal valid dan 6 soal tidak valid. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas memiliki pengertian bahwa suatu instrumen dapat 
dipercaya uuntuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut cukup baik (Riduawan etc,  2013:193). 
Rumus koefesien alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, unttuk soal bentuk uraian (Sidijono 
2012:208). 
Rumus koefesien alpha (α): 













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r  
Keterangan:  
r 11 =  reliabilitas tes 
n  = jumlah soal 
Si
2  
= jumlah varian dari skor soal 
St
2  
= jumlah varian dari skor total 
 
  
 
 Kategori yang digunakan untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas instrumen ditunjukkan jika rhitung  > r table berarti reliabel, jika r11 < 
t table berarti tidak reriable.  
Sugiyono (2007:257) menyatakan bahwa kategori yang digunakan 
untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen ditunjukkan pada 
tabel : 
Tabel 3. 6 Kriteria  reliabilitas instrumen 
Reliabilitas Kriteria 
0,800 < r11 ≤ 1,000 Sangat tinggi 
0,600 < r11 ≤ 0,800 Tinggi 
0,400 < r11 ≤ 0,600 Cukup 
0,200 < r11 ≤ 0,400          Rendah 
0,000 < r11 ≤ 0,200 Sangat rendah 
 
Berdasarkan hasil analisis 10 butir soal tes kemampuan berpikir 
kritis peserta didik dengan bantuan Microsoft Excel didapatkan 7 soal 
reliabel dan 3 soal tidak reliabel. Untuk soal hasil belajar ranah kognitif dari 
15 soal didapatkan 8 soal reliabel dan 7 soal tidak reliabel. 
3. Tingkat kesukaran 
Indek kesukaran menunjukkan apakah suatu butir soal tergolong 
terlalu sukar, sedang atau terlalu mudah. Rumus yang digunakan untuk 
mengetahui indeks kesukaran butir soal adalah sebagai berikut (Sudijono 
2012:372) : 
  
 
  
  
Keterangan : 
P = indeks kesukaran 
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan betul 
  
 
JS = jumlah seluruh peserta didik peserta tes 
 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan tabel 
Tabel 3. 7 Kriteria indeks kesukaran 
Besarnya P Interpretasi 
P <  0,3 Sukar 
0,31 ≤ p ≤ 0,7 Sedang 
P > 0,71 Mudah 
 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Microsoft Exel dari 10 soal 
tes kemampuan berpikir kritis didapatkan 6 soal dengan kategori sedang dan 
4 soal dengan kategori mudah. Untuk 15 soal hasil belajar ranah kognitif 9 
soal dengan kategori sedang dan 6 soal dengan kategori mudah. 
4. Daya pembeda 
Analisis daya pembeda suatu soal tes mengkaji butir-butir soal dengan 
tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan peserta 
didik yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan peserta didik yang 
tergolong kurang atau lemah prestasinya bahwa rumus daya pembeda butir 
soal  adalah (Purwanto,  2010:120): 
T
LU
2
1
DP

     
Keterangan : 
DP =   Daya pembeda 
U  = Jumlah peserta didik yang termasuk kelompok pandai yang 
menjawab benar untuk tiap soal 
L = Jumlah peserta didik yang termasuk kelompok kurang yang 
menjawab benar untuk setiap soal 
T = jumlah peserta didik dari kedua kelompok 
 
 
  
 
Tabel 3. 8 Klasifikasi daya pembeda 
Rentang Kategori 
0,00 < D  ≤ 0,25 Jelek 
0,25 < D  ≤ 0,50 Cukup 
0,50< D  ≤ 0,75 Baik 
0,75 < D  ≤ 1,00 Baik sekali 
 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Microsoft Exel dari 10 soal 
tes kemampuan berpikir kritis didapatkan 10 soal dengan kategori jelek. 
Untuk 15 soal tes hasil belajar ranah kognitif didapatkan 1 soal dengan 
kategori sangat baik, 4 soal dengan kategori baik, 3 soal dengan kategori 
cukup, dan 7 soal dengan kategori jelek. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Teknik  Penskoran 
Teknik penskoran yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam rangka merumuskan kesimpulan. Didapat sebagai berikut  
a. Kemampuan berpikir kritis 
Data kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan teknik 
penskoran sistem bobot berdasarkan dari tes hasil kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Kriteria yang digunakan untuk 
mendeskripsiskan rata-rata penelitian dari hasil pengamatan yaitu 
(Arifin, 2011:223): 
Skor = 
∑ 
∑ 
 
Keterangan: 
∑   = jumlah skor 
∑   = jumlah soal 
b. Analisis hasil belajar 
  
 
Analisis tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat 
ketutasan atau tingkat penguasaan hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran problem based learning  
berbantukanTeknologi. 
Teknik pengskoran untuk tes hasil belajar menggunakan teknik  
bobot (Arifin, 2011:224): 
Skor = 
∑  
∑ 
 
Keterangan ; 
X   = skor tiap soal 
B   = bobot sesuai dengan tingkat kesukaran soal 
∑    =  jumlah hasil perkalian X dengan B 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap noormal 
tidaknya data yang akan ddianalisis dengan menggunakan program 
SPSS 18.0 for windows. Adapun hipotesis dari uji normalitas adalah : 
Ho  = Sampel dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha  = Sampel tadak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Unutuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rumus uji 
Kolmgrov-Smirno sebagai berikut (Sugiyono, 2009:156) : 
           [             ] 
 Kriteria pada penelitian ini perhitunganya dibantu dengan program 
SPSS 18.0 for windows apabila hasil uji normalitas nilai Asymp Sig 
  
 
(2-tailed) lebih besar dari nilai alpha probanilitas 0,05 maka data ter 
distribusi normal (Wahyono, 2009:187) 
b. Uji Homogenitas 
Sugiyono (2009: 275) Uji homogenitas bertujuan untuk 
membandingkan dua variabel untuk menguji kemampuan generalisasi 
yang berarti data sampel dianggap dapat mewakili populasi. Uji yang 
digunakan untuk menguji homogenitas varian kedua variabel 
menggunakan uji F, yaitu: 
F = 
               
               
     
   Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakili variansi yang 
tergolong homogen (tidak berbeda) dengan menggunakan program  
SPSS 16.0  for window. Hal ini dilakukan karena untuk menggunakan 
uji beda, maka varians dari kelompok data yang akan diuji harus 
homogen.  Kriteria varians data tidak homogen jika nilai Sig < 0,05 
Varians data homogen jika Sig > 0,05 dengan menggunakan taraf 
signifikansi 5 %. Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji 
homogenitas nilai Sig lebih besar dari nilai alpha/taraf signifikansi uji 
0,05 maka data berdistribusi homogen. 
 
 
 
 
  
 
c. Uji hipotesis 
1). Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis  
 
Uji hiotesis ini menggunakan uji t. Dimana uji hipotesis 
digunakan untuk menganalisis data bila topik permasalahan terdiri 
dari satu variabel tak bebas (dependent) dan satu variabel bebas 
(independent) (Siregar, 2014:406). Dimana pada penelitian ini satu 
varriabel bebasnya (independent) adalah model pembelajaran 
problem based learning berbantukan Teknologi dan satu variabel 
tak bebasnya (dependent)   ialah kemempuan berpikir kritis. 
Berikut rumus uji t (Siregar 2014:195). 
         
∑ 
√  ∑ 
   ∑   
   
 
Keterangan : 
   = jumlah sampel 
∑  = selisih nilai pretest dan posttest 
 
Jika data tidak terdistribusi normal maka menggunakan uji 
statistik non parametrik Wilcoxon. 
2). Analisis hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar  
 
Uji hipotesis ini menggunakan korelasi sederhana. Dimana uji 
hipotesis digunakan untuk menganalisis data bila topik 
permasalahan mencari hubungan yang terdiri dari satu variabel tak 
bebas (dependent) dan  satu variabel bebas (independent) (Siregar, 
2014:338). Dimana pada penelitian ini variabel bebasnya 
  
 
(independent) adalah hasil belajar dan satu variabel tak bebasnya 
(dependent)  ialah kemempuan berpikir kritis. 
Dalam uji kolelasi sederhani ini digunakan korelasi pearson 
product moment : 
r = 
 ∑     ∑     ∑  
√  ∑     ∑       ∑     ∑     
 
keterangan : 
n = jumlah data 
X = variabel bebas 
Y = variabel terikat 
              Tabel 3. 9 Tingkat korelasi dan kekuatan hubungan 
No Nilai Korelasi Tingkat Hubungan 
1 0,00 < r ≤ 0,20 Sangat lemah 
2 0,20 < r ≤  0,40 Lemah 
3 0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 
4 0,60 < r ≤  0,80 Kuat 
5 0,80 < r ≤  0,100 Sangat kuat 
     Sumber:(Siregar, 2014:337) 
Jika thitung   ttabel  maka Ho ditolak dan apabila sebaliknya Ho 
diterima (Siregar,  2014:410). 
Jika data tidak terdistribusi normal maka menggunakan uji 
statistik non parametrik koefisien korelasi peringkat Spearman : 
      
 ∑  
       
 
Keterangan : 
rs  = koefisen korelasi peringkat spearman 
D
2
 = kuadrat perbedaan  
n = jumlah sampel 
  
 
jika rs  bernilai nol maka tidak terdapat korelasi (hubungan), dan  
apabila rs benilai +1,00 atau -1,00 mka terdapat korelasi (Supranto, 
2002 : 317). 
3). Pengelolaan kelas 
  a) Aktivitas guru 
Untuk mendukung data kempuan berpikir kritis dan hasil 
belajar peserta didik maka perlu adanya aktivitas guru. Analisis 
data aktivitas guru menggunakan statistik deskriftif rata-rata yakni 
berdasarkan nilai yang diberikan pengamat pada lembar 
pengamatan dengan rumus (Arikunto, 2007:264): 
 ̅  
∑ 
 
      
Keterangan: 
X    =    Rerata nilai 
X   = Jumlah skor keseluruhan 
 N = Jumlah kategori yang ada 
 
Keterangan rentang skor Aktivitas Guru dapat dilihat pada 
tabel 3.8 berikut ini: 
Tabel 3. 10 Kategori  Aktivitas Guru 
Skor Kategori 
1,00 < X ≤  1,50 Tidak Baik 
1,50  X ≤ 2,50 Kurang Baik 
2,50  X ≤ 3,50 Cukup Baik 
3,50  X ≤ 4,00 Baik 
Sumber : ( Widiyoko,2005:53) 
 
b). Analisis aktivitas peserta didik 
 
Analisis data aktivitas eserta didik dalam penerapan model 
pembelajaran problem based learning berbantukan taknologi 
  
 
informasi menggunakan jumlah skor keseluruhan berdasarkan 
nilai yang dituliskan oleh pengamat pada lembar observasi 
dengan rumus (Trianto, 2009:241): 
             
                      
            
        
Tabel 3. 11 Kriteria Tingkat Aktivitas 
Nilai Kategori 
 ̅       Kurang Sekali 
     ̅      Kurang 
     ̅      Cukup Baik 
     ̅      Baik 
     ̅       Sangat Baik 
 Sumber : ( Purwanto, 2000:132 ) 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Awal Data Penelitian 
Pada bagian ini diuraikan hasil-hasil penelitian pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran problem based learning berbasis teknologi informasi materi 
pokok Elastisitas Bahan. Adapun hasil penelitian meliputi: (1) Kemampuan berpikir 
kritis peserta didik ; (2) Hasil belajar ranah kognitif peserta didik  ; (3) Hubungan 
antara kemampuan berpikir kritis dan  hasil belajar ranah kognitif peserta didik; (4) 
Aktivitas peserta didik dengan menggunakan model problem based learning berbasis 
teknologi informasi;  (5) Aktivitas guru dengan menggunakan model problem based 
learning berbasis teknologi informasi.  Materi elastisitas bahan diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning berbasis teknologi 
informasi dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan disajikan pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4. 1 Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan ke - Hari / tanggal Kegiatan 
1 Jum‟at /12 Oktober  
2018 
Pre-test soal berpikir kritis  
dan hasil belajar 
2 Rabu  /24 Oktober  
2018 
Pelaksanaan RPP I 
3 Jum‟at / 26 Oktober  
2018 
Pelaksanaan RPP II 
4 Rabu / 31 Oktober  
2018 
Pelaksanaan RPP III 
5 Jum‟at/ 2 September 
2018 
Post-test  soal berpikir kritis  
dan hasil belajar 
 
 
 
 
 
  
 
B. Hasil Penelitian  
1. Kemampuan Berpikir Kritis  
a. Data Hasil Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Setelah 
Diterapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantukan 
Teknologi Informasi 
Tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning berbantukan teknologi. Perhitungan 
Tes kemampuan berpikir kritis menggunakan bobot tiap indikator sehingga 
untuk skor yang diperoleh meski sama tetapi pada nilai yang diperoleh 
peserta didik berbeda. Adapun hasil perhitungan tes kemampuan berpikir 
kritis peserta didik, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4. 2 Hasil Pretest , Posttest dan N-gain berpikir kritis 
 Pretest  Posttes Gain N-Gain 
JUMLAH 1042 2111 1069 15,87 
RATA-RATA 33,61 68,09 34,48 0,51 
 
Tabel 4.2  memperlihatkan nilai rata-rata pretest  peserta didik 
sebelum dilaksanakan pembelajaran adalah senilai 33,61. Nilai rata-rata 
posttest kemampuan berpikir kritis setelah dilaksanakan pembelajaran 
model problem based learning berbantukan teknologi informasi senilai 
68,09 . Selisih antara pretest dan posttest atau yang disebut dengan gain 
kemampuan berpikir kritis setelah dilaksanakan pembelajaran model 
problem based learning berbantukan teknologi informasi senilai 34,48 dan 
diperoleh nilai N-gain senilai 0,51.  
 
 
  
 
1). Statistika Deskripsi Data  
Berikut tabel deskripsi data kemampuan berpikir kritis peserta didik : 
Tabel 4. 3 Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis 
No  Mean Std. Deviaton 
1 Pretest 33.61 17.374 
2 Posttest 68.10 9.192 
 
Pada tabel 4 3 menunjukan bahwa pretest  kemampuan berpikir kritis 
peserta didik didapat mean sebesar 33,61, standar deviasi sebesar 17,374, 
nilai minimun sebesar 10 dan nilai maxsimum sebesar 59. Sedangkan 
posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik didapat mean sebesar 
68,10, standar deviasi sebesar 9.192, nilai mimimun sebesar 55 dan nilai 
maxsimum sebesar 85. 
2) Tabel Distribusi Frekuensi  
Dibawah ini tabel persebaran frekuensi nilai kemampuan berpikir 
kritis peserta didik : 
Tabel 4. 4 Tabel Distribusi Frekuensi 
Kelas  f 
10-20 13 
21-31 2 
32-42 4 
43-53 6 
54-64 18 
65-75 12 
76-86 7 
 
Tabel 4.4 terlihat bahwa frekuensi peserta didik yang mendapatkan 
nilai 10 – 20 sebanyak 13 peserta didik, 21-31 sebanyak 2 peserta didik, 
32 - 42 sebanyak 4 peserta didik, 43 – 53 sebanyak 6 peserta didik, 54-64 
  
 
sebanyak 18 peserta didik, 65 – 75 sebanyak 12 peserta didik, dan 76 – 
86 sebanyak 7 peserta didik. 
3) Histogram dan Kurva Normal 
Berikut histrogram dan kurva normal untuk data pretest kemampuan 
berpikir kritis dan data posttest kemampuan berikir kritis peserta didik 
Gambar 4. 1 Histogram dan kurva normal pretest 
 
Gambar 4. 2 Histogran dan kurva normal posttest 
 
 
  
 
b. Uji Prasyarat Analisis  
1). Uji Normalitas  
Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi 
atau sebaran skor data kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 
menggunakan model problem based learning berbantukan teknologi 
informasi. Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov 
dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi 
normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas data berpikir kritis  dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4. 5 Hasil uji normalitas prettest dan posttest kemampuan 
berpikir kritis 
No  Sig. 
1 Pretest 0.104 
2 Posttest 0.200 
 
Pada tabel 4.5 data diatas disebutkan bahwa pretest  kemampuan 
berpikir kritis mempunyai nilai signifikansi = 0,104 > α = 0,05 maka 
sebaran data diatas dapat disimpulkan terdistribusi normal. Sedangkan 
untuk posttest mempunyai nilai signifikansi = 0,200 > α = 0,05 maka 
sebaran data diatas dapat disimpulkan terdistribusi normal. 
2). Homogenitas 
Uji prasyarat lain untuk menganalisis parametrik adalah pengujian 
homogenitas data. Uji homogenitas varians data kemampuan berpikir 
kritis pada pokok bahasan elastisitas bahan dilakukan dengan 
menggunakan Levene Test (Test of Homogeneity of Variances) dengan 
  
 
kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data homogen, 
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hasil uji 
homogenitas data pretest dan  posttest kemampuan berpikir kritis dapat 
dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4. 6 Homogenitas 
No  Sig. 
1 Pretest dan posttest 0.000 
 
Pada data diatas nilai Sig. = 0,000 <  α = 0,05 maka dapat 
disimpulkan sebaran data diatas tidak homogen. 
3)  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh 
model pembelajaran problem based learning berbantukan teknologi 
informasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
materi elastisitas bahan menggunakan uji statistik Wilxocon 
dikarenakan data terdistribusi normal tetapi tidak homogen dengan 
kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka Ha diterima 
dan Ho ditolak ( Siregar, 2014:28). Hasil uji pengaruh data 
berpasangan (pretest-posttest) kemampuan berpikir kritis dapat dilihat 
pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4. 7 Hasil Uji pengaruh data pretest dan posttest 
No  Sig. 
1 Uji Wilxocon 0.000 
 
 
  
 
Hasil uji pengaruh data berpasangan menggunakan uji Wilxocon 
diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa antara pretest  dan posttest memiliki pengaruh 
yang signifikan model pembelajaran problem based learning 
berbantukan teknologi informasi terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 
2. Hasil Belajar Ranah Kognitif 
a. Data Hasil Pengaruh Hasil Belajar Ranah Kognitif Peserta Didik Setelah 
Diterapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantukan 
Teknologi Informasi 
Tes kemampuan hasil belajar ranah kognitif digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning berbantukan teknologi informasi. 
Perhitungan Tes hasil belajar menggunakan bobot tiap indikator sehingga 
untuk skor yang diperoleh meski sama tetapi pada nilai yang diperoleh 
peserta didik berbeda. Adapun hasil perhitungan tes hasil peserta didik, 
yaitu sebagai berikut :  
Tabel 4. 8 Hasil Pretest , Posttest dan N-Gain hasil belajar 
 Pretest  Posttest Gain N-Gain 
JUMLAH 1250 2119 869 14,15 
RATA-RATA 40,32 68,35 28,03 0,46 
 
Tabel 4.8  memperlihatkan nilai rata-rata pretest  peserta didik 
sebelum dilaksanakan pembelajaran adalah senilai 40,32. Nilai rata-rata 
posttest hasil belajar ranah kognitif setelah dilaksanakan pembelajaran 
model problem based learning berbantukan teknologi informasi senilai 
  
 
68,35 . Selisih antara pretest dan posttest atau yang disebut dengan gain 
hasil belajar ranah kognitif setelah dilaksanakan pembelajaran model 
problem based learning berbantukan teknologi informasi  senilai 28,03  
dan diperoleh nilai N-gain senilai 0,46.  
1). Statistika Dekripsi Data  
Berikut tabel deskripsi data untuk nilai hasil belajar ranah kognitif 
peserta didik : 
Tabel 4. 9 Deskripsi Data 
No  Mean Std. Deviation 
1 Pretest 40.32 12.862 
2 Posttest 68.35 6.237 
 
Pada tabel 4. 9  menunjukan bahwa pretest hasil belajar ranah 
kognitif peserta didik didapat mean sebesar 40,32 , standar deviasi 
sebesar 12,862, nilai minimun sebesar 20 dan nilai maxsimum sebesar 
65. Sedangkan posttest hasil belajar ranah kognitif peserta didik didapat 
mean sebesar 68,35, standar deviasi sebesar 6.237, nilai mimimun 
sebesar 60 dan nilai maxsimum sebesar 79. 
4) Tabel Distribusi Frekuensi  
Berikut sebaran frekuensi nilai hasil belajar ranah kognitif peserta 
didik : 
Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi 
Kelas  f 
20-28 4 
29-37 12 
38-46 5 
47-55 5 
56-64 14 
65-73 12 
  
 
74-82 10 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa frekuensi peserta didik yang 
mendapatkan nilai 20 – 38 sebanyak 4 peserta didik, 29-37 sebanyak 12 
peserta didik, 38 - 46 sebanyak 5 peserta didik, 47 – 55 sebanyak 5 
peserta didik, 56-64 sebanyak 14 peserta didik, 65 – 73 sebanyak 12 
peserta didik, dan 74 – 82 sebanyak 10 peserta didik. 
5) Histogram dan Kurva Normal 
Berikut histrogram dan kurva normal untuk data pretest  kemampuan 
berpikir kritis dan data posttest hasil belajar ranah kognitif peserta didik.  
Gambar 4. 3 Histogram dan kurva normal pretest 
 
  
 
Gambar 4. 4 Histogram dan kurva normal posttest 
 
b. Uji Prasyarat Analisis  
1). Uji Normalitas  
Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi 
atau sebaran skor data hasil belajar ranah kognitif peserta didik dengan 
menggunakan model problem based learning berbantukan teknologi 
informasi. Uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov 
dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi 
normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas data hasil belajar dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.11 berikut. 
Tabel 4. 11 Hasil uji normalitas Posttest dan Posttest hasil 
belajar 
No  Sig. 
1 Pretest 0.009 
2 Posttest 0.200 
 
Pada data diatas disebutkan bahwa pretest hasil belajar mempunyai 
nilai signifikansi = 0,009 < α 0,05 maka sebaran datai diatas dapat 
disimpulkan tidak normal. Sedangkan untuk posttest mempunyai nilai 
  
 
signifikansi = 0,200 > α = 0,05 maka sebaran data diatas dapat 
disimpulkan terdistribusi normal.  
2). Homogenitas  
Uji prasyarat lain untuk menganalisis parametrik adalah pengujian 
homogenitas data. Uji homogenitas varians data hasil belajar ranah 
kognitif pada pokok bahasan elastisitas bahan dilakukan dengan 
menggunakan Levene Test (Test of Homogeneity of Variances) dengan 
kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data homogeny, 
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak homogeny. Hasil uji 
homogenitas data pretest dan  posttest hasil belajar ranah kognitif dapat 
dilihat pada tabel 4.12 berikut. 
Tabel 4. 12 Homogenitas 
No  Sig. 
1 Pretest dan posttest 0.140 
 
Pada data diatas nilai Sig. = 0,140 > α = 0,05 maka dapat 
disimpulkan sebaran data diatas homogen. 
3). Uji Hipotesis 
Uji hipotesis untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh 
model pembelajaran problem based learning berbantukan teknologi 
informasi terhadap hasil belajar ranah kognitif peserta didik pada 
materi elastisitas bahan menggunakan uji statistik Wilcoxon 
dikarenakan data terdistribusi tidak normal tetapi dengan kriteria 
pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho 
  
 
ditolak ( Siregar, 2014:28). Hasil uji pengaruh data berpasangan 
(pretest-posttest) hasil belajar ranah kognitif dapat dilihat pada tabel 
4.13 berikut. 
Tabel 4. 13 Hasil Uji pengaruh data Posttest dan Posttest 
No   
1 Uji Wilxocon 0.000 
 
Hasil uji pengaruh data berpasangan menggunakan uji Wilcoxon 
diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa antara posttest dan posttest memiliki pengaruh 
yang signifikan model pembelajaran problem based learning 
berbantukan teknologi informasi terhadap hasil belajar ranah kognitif 
peserta didik. 
3. Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Ranah 
Kognitif 
 
Hubungan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar ranah kognitif 
peserta didik dengan menggunakan  model pembelajaran problem based 
learning berbantukan teknologi informasi dapat diuji dengan  menggunakan 
uji prasyarat terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas  pretest 
kemampuan berpikir kritis  dan pretest hasil belajar , kemudian uji 
homogenitas, uji linearitas dan  uji  korelasi. Langkah  selanjutnya adalah 
dengan menguji hubungan  kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
ranah kognitif melalui data posttest kemampuan berpikir kritis  dan  hasil 
belajar akhir dengan  menggunakan uji normalitas terlebih dahulu, uji 
homogenitas, linieritas dan uji korelasi. 
  
 
Hubungan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar ranah kognitif 
dapat ditinjau dari beberapa aspek berdasarkan perbandingan hasil data yang 
meliputi data pretest- posttest kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
ranah. Hasil data yang di hubungkan pada penelitian ini antara lain adalah 
analisis hubungan pretest kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar ranah 
kognitif, analisis hubungan posttest kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar ranah kognitif, analisis hubungan N-gain kemampuan berpikir kritis 
dan hasil belajar ranah kognitif. 
a. Analisis Hubungan Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar 
Ranah Kognitif Peserta Didik  
 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi atau sebaran 
nilai data pretest  kemampuan berpikir kritis dan  pretest hasil belajar 
ranah kognitif peserta didik. Uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorov smirnov dengan kriteria signifikansi > 0,05 maka data 
terdistribusi normal, sebaliknya jika signifikansi < 0,05 data terdistribusi 
tidak normal.  Hasil uji normalitas pretest kemampuan berpikir kritis 
dan pretest hasil belajar ranah kognitif  peserta didik dapat dilihat pada 
tabel 4.14 berikut. 
Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas Pretest Kemampuan 
Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Ranah Kognitif  Peserta 
Didik 
No  Sig. 
1 Pretest THB 0.055 
2 Pretest BK 0.104 
 
  
 
Pada data diatas disebutkan bahwa pretest hasil belajar mempunyai 
nilai signifikasi = 0,055 > α = 0,05 maka sebaran data diatas terdistribusi 
normal. Sedangkan pretest pada kemampuan berpikir krits mempunyai 
nilai signifikansi = 0,104 > α = 0,05 maka sebaran data diatas 
terdistribusi normal.  
2) Uji Homogenitas 
Uji prasyarat lain untuk menganalisis parametrik adalah pengujian 
homogenitas data. Uji homogenitas varians data kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar ranah kognitif pada pokok bahasan elastisitas 
bahan dilakukan dengan menggunakan Levene Test (Test of 
Homogeneity of Variances) dengan kriteria pengujian apabila nilai 
signifikansi > 0,05 maka data homogen, sedangkan jika signifikansi < 
0,05 maka data tidak homogeny. Hasil uji homogenitas data pretest 
kemampuan berpikir kritis dan pretest hasil belajar ranah kognitif  dapat 
dilihat pada tabel 4.15 berikut. 
Tabel 4. 15 Hasil Uji Homogenitas Pretest kemampuan berpikir 
krits dan hasil belajar 
No  Sig. 
1 Pretest  0.163 
 
Pada data diatas nilai Sig. = 0,163 >  α = 0,05 maka dapat 
disimpulkan sebaran data diatas homogen. 
3) Uji Linieritas 
Uji linieritas data di  kelas XI diuji dengan menggunakan uji linear 
SPSS for windows Versi 16.0 dengan kriteria pengujian jika signifikansi 
> 0,05 maka data berpola linear, sedangkan jika signifikansi < 0,05 
  
 
maka data berpola tidak linear. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada 
tabel 4.16 berikut ini.  
Tabel 4. 16 Hasil Uji Linieritas  Pretest kemampuan berpikir krits 
dan hasil belajar 
No  Sig. 
1 Uji Linieritas 0,757 
 
Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil uji linieritas pada level 
signifikansi 0,05 bahwa nilai pretest kemampuan berpikir kritis  dan hasil 
belajar peserta didik pada kelas XI MIPA 6 adalah linier karena 
perhitungan menunjukkan nilai signifikasi > 0,05 yaitu dengan nilai 
0,757 > 0,05. 
4) Uji hipotesis 
Uji hipotesis hubungan antara pretest berpikir kritis dan hasil 
belajar peserta didik menggunakan uji Pearson dengan kriteria 
pengujian apabila nilai signifikansi > 0,01 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,01 maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Hasil uji hipotesis hubungan kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 17 Hasil Uji Korelasi Pearson 
No  Sig. 
1 Uji Pearson 0,000 
 
Hasil uji Pearson  digunakan untuk mengetahui ada atau tidak ada 
hubungan antara dua variabel data yaitu kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar peserta didik . Pada tabel 4.17 hasil uji korelasi Pearson 
menunjukkan bahwa pada pretest kemampuan berpikir kritis dan hasil 
  
 
belajar  diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,000  dan nilai α = 0,01. 
Nilai signifikansi  0,000 < 0,01 berarti terdapat hubungan yang 
signifikan.  
b. Analisis Hubungan Posttest Kemauan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar 
Ranah Kognitif Peserta Didik  
 
1). Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi atau sebaran 
nilai data posttest kemampuan berpikir kritis dan  posttest  hasil belajar 
ranah kognitif peserta didik. Uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorov smirnov dengan kriteria signifikansi > 0,05 maka data 
terdistribusi normal, sebaliknya  jika signifikansi < 0,05 data 
terdistribusi tidak normal.  Hasil uji normalitas posttest  kemampuan 
berpikir kritis dan posttest hasil belajar ranah kognitif  peserta didik 
dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut. 
Tabel 4. 18 Hasil Uji Normalitas Posttest  Kemampuan Berpikir 
Kritis Dan Hasil Belajar Ranah Kognitif  Peserta Didik 
No  Sig. 
1 Posttest THB 0,001 
2 Posttest BK 0,200 
 
Dari tabel diatas didapat bahwa posttest hasil belajar mempunyai 
nilai Sig. = 0,001 < α = 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
terdistribusi tidak normal. Dan untuk posttest kemampuan berpikir kritis 
mempunyai nilai Sig = 0,200 > α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi normal. 
2).  Uji Homogenitas 
  
 
Uji prasyarat lain untuk menganalisis parametrik adalah pengujian 
homogenitas data. Uji homogenitas varians data kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar ranah kognitif pada pokok bahasan elastisitas 
bahan dilakukan dengan menggunakan Levene Test (Test of 
Homogeneity of Variances) dengan kriteria pengujian apabila nilai 
signifikansi > 0,05 maka data homogeny, sedangkan jika signifikansi < 
0,05 maka data tidak homogen. Hasil uji homogenitas data posttest 
kemampuan berpikir kritis dan posttest hasil belajar ranah kognitif  
dapat dilihat pada tabel 4. berikut. 
Tabel 4. 19 Hasil Uji Homogenitas Posttest kemampuan berpikir 
krits dan hasil belajar 
No  Sig. 
1 Posttest 0.097 
 
Pada data diatas nilai Sig. = 0,097 >  α = 0,05 maka dapat 
disimpulkan sebaran data diatas homogen. 
3). Uji Linieritas 
Uji linieritas data di  kelas XI diuji dengan menggunakan uji 
Liniear SPSS for windows Versi 16.0 dengan kriteria pengujian jika 
signifikansi > 0,05 maka data berpola linear, sedangkan jika signifikansi 
< 0,05 maka data berpola tidak linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat 
pada tabel 4.13 berikut ini.  
Tabel 4. 20 Hasil Uji Linearitas Data 
No  Sig. 
1 Uji Linieritas 0,05 
 
Pada tabel 4.20 menunjukkan hasil uji linieritas pada level 
signifikansi 0,05 bahwa nilai posttest  kemampuan berpikir kritis  dan 
  
 
hasil belajar peserta didik pada kelas XI MIPA 6 adalah linier karena 
perhitungan menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu dengan nilai 
0,574 > 0,05. 
4). Uji hipotesis 
Uji hipotesis hubungan antara posttest  berpikir kritis dan hasil 
belajar peserta didik menggunakan uji Spearman  dengan kriteria 
pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Hasil uji hipotesis hubungan kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 21 Hasil Uji Korelasi Spearman 
No  Sig. 
1 Uji Spearman 0,000 
 
Hasil uji Spearman digunakan untuk mengetahui ada atau tidak ada 
hubungan antara dua variabel data yaitu kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar peserta didk . Pada tabel 4.21 hasil uji korelasi Spearman  
menunjukkan bahwa pada posttest  kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar  diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,012  dan nilai α 0,05, 
terdapat hubungan jika nilai signifikansi < 0,05 . nilai signifikansi  0,012 
<  0,05 berarti terdapat hubungan yang signifikan. 
 
c. Analisis Hubungan N-Gain Kemauan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar 
Ranah Kognitif Peserta Didik  
 
5) Uji Normalitas  
  
 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi atau sebaran 
nilai data N-gain  kemampuan berpikir kritis dan  N-gain hasil belajar 
ranah kognitif peserta didik. Uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorov smirnov dengan kriteria signifikansi > 0,05 maka data 
terdistribusi normal, sebaliknya jika signifikansi < 0,05 data terdistribusi 
tidak normal.  Hasil uji normalitas N-gain  kemampuan berpikir kritis 
dan N-gain  hasil belajar ranah kognitif  peserta didik dapat dilihat pada 
tabel 4.21 berikut. 
Tabel 4. 22 Hasil Uji Normalitas N-gain  Kemampuan Berpikir 
Kritis Dan Hasil Belajar 
No  Sig. 
1 N-gain THB 0,200 
2 N-gain BK 0,200 
 
Pada tabel diatas terlihan bahwa N-gain hasil belajar mempunyai 
nilai Sig. = 0,200 > α = 0,05 maka sebaran data diatas terdistribusi 
normal. Sedangkan untuk N-gain kemampuan berpikir kritis mempunyai 
nilai Sig. = 0,200 > α = 0,05 maka sebaran data diatas terdistribusi  
normal. 
6) Uji Homogenitas 
Uji prasyarat lain untuk menganalisis parametrik adalah pengujian 
homogenitas data. Uji homogenitas varians data kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar ranah kognitif pada pokok bahasan elastisitas 
bahan dilakukan dengan menggunakan Levene Test (Test of 
Homogeneity of Variances) dengan kriteria pengujian apabila nilai 
signifikansi > 0,05 maka data homogen, sedangkan jika signifikansi < 
  
 
0,05 maka data tidak homogeny. Hasil uji homogenitas data N-gain  
kempuan berpikir kritis dan N-gain  hasil belajar ranah kognitif  dapat 
dilihat pada tabel 4.22 berikut. 
Tabel 4. 23 Hasil Uji Homogenitas N-gain  kemampuan berpikir 
krits dan hasil belajar 
No  Sig. 
1 Uji homogenitas 0,566 
 
 
Pada data diatas nilai Sig. = 0,566 >  α = 0,05 maka dapat 
disimpulkan sebaran data diatas homogen. 
7) Uji Linieritas 
Uji linieritas data di  kelas XI diuji dengan menggunakan uji 
Liniear SPSS for windows Versi 16.0 dengan kriteria pengujian jika 
signifikansi > 0,05 maka data berpola linear, sedangkan jika signifikansi 
< 0,05 maka data berpola tidak linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat 
pada tabel 4.23 berikut ini. 
Tabel 4. 24 Hasil Uji Linearitas Data 
No  Sig. 
1 Uji Linieritas 0,05 
 
Pada tabel 4.24 menunjukkan hasil uji linieritas pada level 
signifikansi 0,05 bahwa nilai N-gain  kemampuan berpikir kritis  dan 
hasil belajar peserta didik pada kelas XI MIPA 6 adalah linier karena 
perhitungan menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu dengan nilai 
0,641 > 0,05. 
8) Uji hipotesis 
  
 
Uji hipotesis hubungan antara N-gain  berpikir kritis dan hasil 
belajar peserta didik menggunakan uji Pearson dengan kriteria 
pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Hasil uji hipotesis hubungan kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 25 Hasil Uji Korelasi Pearson 
No  Sig. 
1 Uji Pearson 0,085 
 
Hasil uji Pearson  digunakan untuk mengetahui ada atau tidak ada 
hubungan antara dua variabel data yaitu kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar peserta didik . Pada tabel 4.25  hasil uji korelasi Pearson 
menunjukkan bahwa pada N-gain  kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar  diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,085  dan nilai α = 0,05, 
terdapat hubungan jika nilai signifikansi < 0,05. Nilai signifikansi  0,085 
>  0,05 berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan.  
4. Pengelolaan Pembelajaran 
a. Pengelolan Pembelajaran Kelas 
Pengelolaan Pembelajaran dinilai menggunakan lembar pengamatan. 
Pengelolaan pembelajaran menggunakan model problem based learning 
berbantukan teknologi informasi  pada kelas IX MIPA 6 terdapat pada 
lampiran. Penilaian pengelolaan ini meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan penutup. Pengamatan pengelolaan pembelajaran dilakukan setiap 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan pengelolaan pembelajaran 
  
 
menggunakan model model problem based learning berbantukan teknologi 
informasi diamati oleh 2 orang pengamat yang terdiri dari dua orang 
mahapeserta didik Program Studi Tadris Fisika IAIN Palangkaraya. 
Sedangkan kategori rerata nilai pengelolaan pembelajaran diperoleh 
berdasarkan tabel 4.25. Rekapitulasi nilai pengelolaan pembelajaran 
menggunakan model model model problem based learning berbantukan 
teknologi informasi dapat dilihat pada tabel 4.26. 
Tabel 4. 26 Pengelolaan Pembelajaran 
No Aspek Yang Diamati 
Skor Skor Skor Rata - 
Rata RPP 1 RPP 2 RPP 3 
Pendahuluan  
Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah 
1 
 Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, memeriksa 
kehadiran peserta didik dan 
menyiapkan keadaan kelas dengan 
menyajikan fenomena menggunakan 
video. 
3 4 3 3,33 
2 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran berbantukan ppt. 
4 4 4 4,00 
Kegiatan Inti 
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
1 
Membagi  peserta didik   dalam 
kelompok yang terdiri dari 5 atau 6 
anggota dan membagikan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada 
masing-masing  kelompok peserta 
didik  . 
3 3 4 3,33 
2 
Menjelaskan teknis kerja dan alokasi 
waktu. 
4 4 4 4,00 
3 
Membimbing  peserta didik   untuk 
mencermati permasalahan, 
mempelajari  LKPD , serta sumber-
sumber referensi yang terkait untuk 
bahan diskusi dan menyelesaikan 
tugas-tugas. 
3 3 4 3,33 
  
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor Skor Skor Rata - 
Rata RPP 1 RPP 2 RPP 3 
4 
 Memberikan kesempatan pada  peserta 
didik   untuk mengajukan pertanyaan 
atau pendapat seputar masalah, 
merumuskan masalah dan mengajukan 
dugaan atau langkah pemecahan 
masalah. 
4 4 4 4,00 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
1 
 Mengorganisasikan  peserta didik   
untuk melakukan diskusi dan 
pembagian tugas dalam kelompok. 
3 3 3 3,00 
2 
 Memfasilitasi peserta didik  dalam hal 
memperoleh informasi dan data yang 
sesuai, mencari penjelasan dan solusi 
menggunakan Adobe Flash  
3 3 3 3,00 
3 
Membimbing  peserta didik   untuk 
melakukan pengamatan dan 
pengumpulan data menggunakan 
teknologi informasi 
3 3 3 3,00 
4 
Membimbing  peserta didik   dalam 
menganalisis data supaya menemukan 
suatu konsep, menyimpulkan, dan 
menghubungkan konsep tersebut 
dengan peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3 3 3 3,00 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1 
Menunjuk 3 atau 4 kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja diskusi 
kelompok di depan kelas dan dikaitkan 
dengan pengetahuan dan pengalaman 
dalam kehidupan sehari-hari..  
3 3 3 3,00 
Kegiatan Penutup 
Fase  5: Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 
1 
Guru mengevaluasi hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan peserta didik   3 3 3 3,00 
2 
Guru memberikan penguatan materi 
kepada  peserta didik   dengan 
berbantukan ppt. 3 3 3 3,00 
3 
 Guru memberikan soal evaluasi 
kepada masing-masing  peserta didik   3 4 3 3,33 
4 Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup. 3 3 3 3,00 
  
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor Skor Skor Rata - 
Rata RPP 1 RPP 2 RPP 3 
Rata –Rata 3,31 3,44 3,31   
Kategori Baik Baik Baik   
 
Penilaian pengelolaan pembelajaran menggunakan model problem 
based learning  berbantukan teknologi informasi secara ringkas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4. 27 Rekapitulasi Nilai Pengelolaan Pembelajaran 
 
No 
Aspek yang 
diamati 
Nilai 
Rata-
rata 
Kategori 
RPP 
1 
RPP 
2 
RPP 
3 
1 
Kegiatan 
Pendahuluan 
3,5 4 3,5 3,67 Baik 
2 Kegiatan Inti 3,22 3,22 3,44 3,30 Baik 
3 Kegiatan Penutup 3 3,25 3 3,08 Baik 
Rata-Rata 3,24 3,49 3,31 3,35 Baik 
Tabel 4.27 merupakan penilaian pengelolaan pembelajaran kelas 
menunjukkan pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup guru memperoleh kategori baik. Berikut grafik pengelolaan 
pembelajaran. 
 
 
Gambar 4. 5 Pengelolaan pembeajaran 
  
 
 
 
b. Aktivitas peserta didik 
Aktivitas peserta didik pada kelas menggunakan model pembelajaran 
problem based learning berbantukan teknologi informasi dinilai 
menggunakan lembar pengamatan yang diamati oleh 2 orang pengamat 
yaitu mahapeserta didik dari IAIN Palangkaraya tadris fisika yang sedang 
melakukan penelitian. Pada lembar pengamatan, pengamat memberikan 
tanda ( ) sesuai dengan kriteria penilaian. Penilaian terhadap aktivitas ini 
meliputi kegiatan inti. Pengamatan aktivitas peserta didik  dalam 
penerapan model pembelajaran problem based learning berbantukan 
teknologi informasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan dilakukan terhadap 20 peserta didik sebagai sampel. Yang 
dimana dua kelompok terdiri dari 5 orang dan diamati oleh satu pengamat. 
Rekapitulasi aktivitas peserta didik pada tiap pertemuan dalam penerapan 
model problem based learning berbantukan teknologi informasi dapat 
dilihat pada tabel  
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
3.5
4
Pedahuluan Inti Penutup
m 
RPP 1
RPP2
RPP 3
Nilai 
  
 
Tabel 4. 28 Rekapitulasi Nilai Aktivitas Peserta Didik 
No Aktivitas Pembelajaran Nilai ( ) 
Aspek Yang Dinilai RPP 
1 
RPP  
2 
RPP 
 3   
I Pendahuluan  
Fase 1; Orientasi  kepada masalah  : 
1 Peserta didik  menjawab salam guru 
dengan memberitahukan kehadirannya 
dan memperhatikan apayang 
disampaikan oleh guru. 
 
82,5 75 82,5 
2 Peserta didik   memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
75 70 82,5 
II Kegiatan Inti 
Fase 2 ; Mengorganisasikan 
1 Peserta didik    masuk ke dalam 
kelompoknya masing-masing dan 
mengambl LKPD 
63,8 78,8 76,3 
2 Mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan  oleh guru 
76,3 81,3 71,3 
3 Mencermati permasalahyang diberikan 
dan LKPD bersama dengan kelompok 
75 71,3 73,8 
4 Mengajukan pertanyaan mengenai  
pendapat seputar masalah, merumuskan 
masalah dan mengajukan dugaan atau 
langkah pemecahan masalah. 
65 72,5 75 
Fase3 ; Penyelidikan 
1 Mengorganisasikan  peserta didik   untuk 
melakukan diskusi dan pembagian tugas 
dalam kelompok. 
75 77,5 75 
2 Peserta didik   mulai mengumpulkan 
informasi untuk memecahkan masalah 
melalui praktikum yang dilakukan 
72,5 70 72,5 
  
 
No Aktivitas Pembelajaran Nilai ( ) 
Aspek Yang Dinilai RPP 
1 
RPP  
2 
RPP 
 3   
3 Peserta didik  melakukan pengamatan 
dengan menggunakan teknologi 
informasi sebagai media 
62,5 75 76,3 
4 Peserta didik   menemukan konsep, 
menyimpulkan dan menghubungkan 
konsep tersebut dengan kehidupan sehari-
hari 
75 72,5 76,3 
Fase 4 ; Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1 Peserta didik   mempresentasikan hasil 
dari percobaan yang telah dilakukan dan 
mengaitkanya dengan kehidupan sehari-
hari 
71,3 71,3 75 
III Penutup 
Fase 5 ; Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 
1 Peserta didik   mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh guru 
82,5 82,5 81,3 
2 Peserta didik   memberikan respon atas 
pengutan yang diberikan oleh guru 
68,8 73,8 71,3 
3 Peserta didik   menjawab soal evaluasi 
yang diberikan guru. 
68,8 78,8 77,5 
4 Peserta didik   menjawab salam penutup 
dari guru. 
72,5 83,8 83,8 
 
Nilai rata-rata aktivitas peserta didik di kelas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4. 29 Rata-rata Nilai Aktivitas Peserta Didik 
No 
Aktivitas Pembelajaran Rata –Rata 
(   
Kategori  Aspek Yang Dinilai  
  
 
No 
Aktivitas Pembelajaran Rata –Rata 
(   
Kategori  Aspek Yang Dinilai  
I Pendahuluan  
Fase 1; Orientasi  kepada masalah  : 
1 Peserta didik  menjawab salam guru 
dengan memberitahukan kehadirannya 
dan memperhatikan apa yang 
disampaikan oleh guru. 
80 Baik 
2 Peserta didik   memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
75,8 Cukup baik  
II Kegiatan Inti 
Fase 2 ; Mengorganisasikan 
1 Peserta didik    masuk ke dalam 
kelompoknya masing-masing dan 
mengambil  LKPD 
73 
Cukup 
baik 
2 Mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan  oleh guru 
76,3 
Cukup 
baik 
3 Mencermati permasalahan yang  
diberikan dan LKPD bersama dengan 
kelompok 
73,4 
Cukup 
baik 
4 Mengajukan pertanyaan mengenai  
pendapat seputar masalah, merumuskan 
masalah dan mengajukan dugaan atau 
langkah pemecahan masalah. 
70,8 
Cukup 
baik 
Fase3 ; Penyelidikan 
1 Mengorganisasikan  peserta didik   untuk 
melakukan diskusi dan pembagian tugas 
dalam kelompok. 
75,8 Cukup baik 
2 Peserta didik   mulai mengumpulkan 
informasi untuk memecahkan masalah 
melalui praktikum yang dilakukan 
71,7 Cukup baik 
3 Peserta didik  melakukan pengamatan 
dengan menggunakan teknologi 
informasi sebagai media 
71,3 Cukup baik 
4 Peserta didik   menemukan konsep, 
menyimpulkan dan menghubungkan 
konsep tersebut dengan kehidupan sehari-
hari 
74,6 Cukup baik 
Fase 4 ; Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1 Peserta didik   mempresentasikan hasil 
dari percobaan yang telah dilakukan dan 
mengaitkanya dengan kehidupan sehari-
hari 
72,5 Cukup baik 
III Penutup 
  
 
No 
Aktivitas Pembelajaran Rata –Rata 
(   
Kategori  Aspek Yang Dinilai  
Fase 5 ; Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1 Peserta didik   mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh guru 
82,1 Baik   
2 Peserta didik   memberikan respon atas 
pengutan yang diberikan oleh guru 
71,3 Cukup baik 
3 Peserta didik   menjawab soal evaluasi 
yang diberikan guru. 
75,0 Cukup baik 
4 Peserta didik   menjawab salam penutup 
dari guru. 
80,0 Baik  
 
 Berdasarkan tabel 4.29, penilaian aktivitas peserta didik  
menggunakan model pembelajaran probelm based learning  berbantukan 
teknologi informasi pada pendahuluan  fase 1 menunjukkan aspek 1 dan 2 
mendapatkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 80 dan 
75,8% dengan kategori baik. 
 Pada kegiatan inti fase ke 2 aspek 1 mendapatkan persentase rata-rata 
aktivitas peserta didik sebesar 73% dengan kategori cukup baik, aspek 2 
mendapatkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 76,3% 
dengan kategori baik, aspek 3 mendapatkan persentase rata-rata aktivitas 
peserta didik sebesar 73,4% dengan kategori cukup baik, aspek 4 
mendapatkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 70,8% 
dengan kategori cukup baik 
 Pada kegiatan inti fase ke 3 aspek 1 mendapatkan persentase rata-rata 
aktivitas peserta didik sebesar 75,8% dengan kategori baik, aspek 2 
mendapatkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 77,08% 
dengan kategori baik, aspek 3 mendapatkan persentase rata-rata aktivitas 
peserta didik sebesar 71,3% dengan kategori cukup baik, aspek 4 
  
 
mendapatkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 74, 6% 
dengan kategori cukup baik. Sedangkan untuk fase ke  4 aspek 1 
mendapatkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 72,5% 
dengan kategori cukup baik. 
 Pada kegiatan penutup fase ke  1 aspek 1 mendapatkan persentase 
rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 82,1%  dengan kategori baik, aspek 
2 mendapatkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 71,3% 
dengan kategori cukup baik, aspek 3 mendapatkan persentase rata-rata 
aktivitas peserta didik sebesar 75% dengan kategori baik, aspek 4 
mendapatkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 80% 
dengan kategori baik. 
Aktivitas peserta didik kelas untuk tiap pertemuan ditampilkan pada 
gambar 4.4 : 
Gambar 4. 6 Aktivitas peserta didik 
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C. Pembahasan  
 
Penelitian dilakukan di kelas XI MIPA 6 yang dimana penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran problem based learning  berbantukan teknologi 
informasi. Jumlah  peserta didik di kelas XI MIPA 6 berjumlah 32 orang dimana 1 
orang tidak dapat dijadikan sampel karena tidak mengikuti pretest dan posttest. 
Model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran 
dengan adanya permasalahan yang konteks untuk peserta didik belajar berpikir dan 
keterampilan memecahkan masalah. Awalnya guru menjelaskan tujuan pelajaran 
agar peserta didik tahu mengenai permasalahan apa yang akan dibahas untuk 
selanjutnya membentuk kelompok untuk membahas masalah yang telah disampaikan 
dan mencari solusi untuk masalah tersebut kemudian mempresentasinya dan pada 
akhirnya guru memberikan evaluasi terhadap jawaban dari permasalahan tersebut. 
Pada model pembelajaran ini guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Pada 
penelitian ini model pembelajaran problem based learning digunakan oleh peneliti 
dengan bantuan teknologi informasi agar memudahkan saat penyampaian 
permasalahan, proses belajar, serta dalam mencari solusi dan mempresentasikan 
solusi dari permasalahan yang diberikan. 
1. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantukan 
Teknologi Informasi Terhadap Kemampuan Berpiki Kritis Peserta Didik  
 
Pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantukan 
teknologi informasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 
diukur dengan menggunakan 5 soal dalam bentuk esay dan dapat dilihat 
berdasarkan data pretest  peserta didik sebelum dilaksanakan pembelajaran 
  
 
adalah senilai 33,61.dengan nilai terendah yang didapat ialah 10 dan nilai 
tertinggi yang didapat ialah 59. 
Setelah itu kelas tersebut di beri perlakuan menggunakan model 
pembelajaran  problem based learning berbantukan teknologi informasi  
selama 3 kali pertemuan dan kemudian kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kembali di uji dengan soal yang sama dan didapat  rata-rata posttest 
kemampuan berpikir kritis setelah dilaksanakan pembelajaran model 
problem based learning berbantukan teknologi informasi senilai 68,09. 
Dengan nilai terendah yang didapat ialah 55 dan nilai tertinggi yang 
didapatkan oleh peserta didik ialah 85.  
Peningkatan yang didapat dalam penelitian ini didapatkan dengan 
rata-rata  sebesar 0,5 dengan kategori sedang dengan nilai peningkatan 
terendah sebesar 0,16 dan nilai peningkatan tertinggi yang didapatkan 
ialah 0,69. Pengaruh model pembelajaran problem based learning 
berbantukan teknologi informasi  terlihat dari nilai pretest dan posttest 
peserta didik meningkat dengan rata-rata 34. Kategori „sedang‟ dalam 
peningkatan yang dialami peserta didik dikarenakan saat pelaksanaan 
dilapangan panggunaaan model pembelajaarn problem based learning 
berbantukan teknologi informasi kurang optimal dalam penyampaian 
masalah kepada peserta didik serta penyampaian masalah dilakukan secara 
luas sehingga peserta didik tidak terfokuskan. 
Model pembelajaran problem based learning merupakan model 
pembelajaran dengan penyajian masalah sebagai pembelajaran nya 
sehingga peserta didik di tuntut untuk berpikir kritis. Pengajaran 
  
 
berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk proses 
pengajaran tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu peserta didik untuk 
memperoleh informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun 
pengetahuan mereka sendiri tentang di dunia sosial dan sekitarnya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fairisi dkk (2017), yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
Dalam pembelajarannya model pembelajaran problem based learning 
berbantukan teknologi informasi berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Hal ini terlihat dalam berubahnya pola 
jawaban peserta didik  antara saat soal pretest dan saat posttest. Saat 
pretest peserta didik cenderung menjawab tanpa memberikan penjelasan 
terhadap soal yang dijawabnya.  
Gambar 4. 7 Jawaban pretest peserta didik 
 
 
Gambar 4. 8 Jawaban posttest peserta didik 
  
 
 
Walaupun pada kenyataaannya tidak semua peserta didik pola 
jawabannya berubah tetapi sebagian besar peserta didik mengalami hal 
tersebut. Pengaruh lainya juga terlihat pada pola jawaban peserta didik 
yang lain yaitu kemampuan peserta didik dalam pemahaman konsep 
elastisitas dalam kehidupan sehari-hari. Terlihat jelas bahwa sebelum 
diberikan pelakuaan jawaban peserta didik tidak konsisten dengan soal 
yang diberikan dan setelah diberikan perlakuan jawaban peserta didik 
berubah dan konsisten dengan soal yang diberikan. 
Gambar 4. 9 Jawaban pretest peserta didik 
 
Gambar 4. 10 Jawaban posttest peserta didik 
  
 
 
Perubahan pola jawaban peserta didik lainnya yang berubah yaitu 
kemampuan peserta didik dalam pembuktian kebenaran dan alasan yang 
jelas. Jika sebelumnya pada soal pretest peserta didik hanya menjawab 
dengan benar/salah tanpa alasan yang jelas maka saat posttest peserta didik 
menjawab dengan benar dan disertai dengan alasan yang jelas juga. 
Gambar 4. 11Jawaban pretest peserta didik 
 
  
 
 
Gambar 4. 12 Jawaban posttest peserta didik 
 
Kelebihan model pembelajaran ini ialah dalam membantu peserta didik 
untuk meningkatkan kemampuan berpirkir yang  dimilikinya. Kelebihan 
model pembelajaran problem based learning ialah  : melatih peserta didik 
mendesain suatu penemuan, berpikir dan bertindak kreatif,  , peserta didik 
dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realitis, mengidentifikasi 
dan mengevaluasi penyelidikan, merangsang bagi perkembangan 
kemajuan berpikir peserta didik  untuk menyelesaikan suatu permasalahn 
yang dihadapi dengan tepat,  dapat membuat penyelidikan lebih relavan 
dengan kehidupan ( Sumatri, 2015 : 46-47). 
Hal ini juga terbukti dengan diadakannya uji pengaruh menggunakan 
uji Wilxocon  data berpasangan (pretest-posttest) yang memperoleh nilai 
sig < 0,05 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran  
problem based learning berbantukan teknologi informasi terhadap 
  
 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hipotesis Wilcoxon didapat Sig. 
0,000 Karena Sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho  ditolak dan 
Ha diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran problem based learning berbantukan teknologi informasi 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
2. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantukan 
Teknologi Informasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantukan 
teknologi informasi terhadap hasil belajar peserta didik di uji dengan 
menggunakan 6 soal essay.  Hasil belajar kognitif merupakan kemampuan 
berpikir mulai dari yang paling sederhana hanya sekedar tahu sampai pada 
yang paling komplek yaitu memberikan penilaian tentang sesuatu baik atau 
buruk, benar atau salah, bermanfaat atau tidak bermanfaat. Menurut Bloom, 
aspek kognitif terdiri atas enam tingkatan, yaitu : knowledge, comprehension, 
application, analyse, syntheis, evaluation. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan soal essay sebanyak 5 soal. Dengan tingkatan mulai dari C1 
hingga C4 yang mana saat uji coba, soal C1 tidak dapat digunakan dalam 
penelitian. Sehinggga saat penelitian untuk hasil belajar ranah kognitif 
memberikan soal mulai dari C2 hinggan C4. Hasil dari pretest yang dilakukan 
terlihat bahwa data nilai rata-rata peserta didik sebelum dilaksanakan 
pembelajaran adalah senilai 40,32. Dengan nilai terendah yang didapatkan 
peserta didik ialah 20 dan nilai tertinggi yang didapat dalam posttest adalah 65. 
Setelah itu dilakukan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 
problem based learning berbantukan teknologi informasi  dan dilakukan 
  
 
pengujian yang sama dengan soal yang sama didapatkan nilai rata-rata posttest 
hasil belajar ranah kognitif senilai 68,35. Dengan nilai terendah yang 
didapatkan 60 dan nilai tertinggi yang didapatkan adalah 79. 
Peningkatan yang dialami peserta didik setelah didapatkan dengan rata-
rata 0,45 dengan kategori sedang. Peningkatan paling rendah peserta didik 
dengan nilai 0,22 dan yang tertinggi ialah 0,66. Pengaruh model pembelajaran 
problem based learning berbantukan teknologi informasi terlihat dari nilai 
pretest dan posttest peserta didik meningkat dengan rata-rata 28. Peningkatan 
dengan kategori „sedang‟ dikarenakan selama proses pembelajaran peserta 
didik tidak terfokuskan pada masalah sehingga dalam menjawab soal C4, 
sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan. 
Model pembelajaran problem based learning merupakan model 
pembelajaran yang memusatkan pada kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan masalah yang diberikan. Pemecahan masalah yang efektif dalam 
setting dunia nyata melibatkan penggunaan proses kognitif, meliputi 
perencanaan penuh untuk berpikir ( menggunakan waktu untuk berpikir dan 
merencanakan), berpikir secara menyeluruh (terbuka dengan berbagai gagasan 
dan menggunakan perseptif yang beragam), berpikir secara sistematik 
(pengklasifikasian, analisis, logis dan kesimpulan), berpikir analogi 
(pengaplikasian persamaan, pola, berpikir paralel dan lateral),berpikir sistem 
(holistik dan berpikir menyeluruh) (Rusman  2011: 235). 
Pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantukan 
teknologi informasi untuk soal C2 tidak terlalu terlihat. Hal ini dikarenakan 
untuk soal C2 sebagian besar peserta didik dapat menjawab soal dengan benar 
  
 
pada kedua tes, walaupun saat pretest  jawaban peserta didik tidak terlalu rinci 
menjelaskan alasannya tetapi peserta didik dapat dengan benar menjawab 
pertanyaan yang diberikan. 
Gambar 4. 13 Jawaban pretest peserta didik 
 
Gambar 4. 14 Jawaban posttest peserta didik 
 
Pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantukan 
teknologi informasi terlihat pada soal C3 dapat dilihat dari perbedaan jawaban 
peserta didik saat pretest  dan posttest. Saat pretest peserta didik masih tidak 
  
 
dapat mengubah rumus sedangkan saat posttest sebagian besar peserta didik 
telah dapat mengubah rumus. 
Gambar 4. 15 Jawaban pretest  peserta didik 
 
Gambar 4. 16 Jawaban posttest peserta didik 
 
  
 
Pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantukan 
teknologi informasi paling terlihat pada soal C4. Pertama pada saat pretest 
peserta tidak dapat didik menentukan, menganalisis permasalah yang diberikan 
dalam bentuk soal sehingga jawaban peserta didik tidak konsisten dengan soal 
yang diberikan maka saat posttest sebagian besar peserta didik telah dapat 
menganalisis serta menjawab soal yang diberikan dengan konsisten. Kedua, 
saat pretest  rata-rata peserta didik tidak dapat membuat grafik hubungan 
antara gaya dengan pertambahan panjang pegas dan saat posttest peserta didik 
dapat membuat garfik hubungan. 
Gambar 4. 17 Jawaban pretest peserta didik 
 
  
 
Gambar 4. 18 Jawaban posttest peserta didik 
 
 Hal ini dikuatkan dengan dilakukannya uji wilcoxon  data berpasangan 
(pretest-posttest) yang memperoleh nilai sig Sig. < 0,05 yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran  problem based learning 
berbantukan teknologi informasi terhadap hasil belajar peserta didik. 
3. Hubungan Antara Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta 
Didik 
 
Pada soal  pretest  kemampuan berfikir kritis -hasil belajar peserta 
didik didapat melaui uji korelasi  Pearson mempunyai nilai korelasi 0,638 
dengan kategori kuat dan nilai Sig 0,000. Nilai Sig yang didapat 0,000 < 
0,01 menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan berfikir kritis -hasil 
belajar peserta didik.  
Pada posttest kemampuan berfikir kritis-hasil belajar peserta didik 
didapat melalui uji korelasi Spearman mempunyai  nilai korelasi 0,444  
  
 
dengan kategori cukup  dan nilai Sig 0,012. Nilai Sig yang didapat 0,012 < 
0,05 menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan berfikir kritis-hasil 
belajar peserta didik. Berdasarkan nilai Posttest dan Posttest tersebut 
didapat bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 
berpikir kriti peserta didik dangan hasil belajar ranah kognitif peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Corebima (2018) menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
ranah kognitif peserta didik serta adanya kontribusi kemampuan berpikir 
kritis terhadap hasil belajar  ranah kognitif peserta didik sebanyak 54,2%. 
Ildayati (2017) dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar ranah kognitif mempunyai hubungan yang 
positif dan signifikan. 
Pada N-gain  kemampuan berfikir kritis -hasil belajar peserta didik 
didapat me laui uji korelasi  Pearson  mempunyai  nilai korelasi 0,085  dengan 
kategori sangan lemah  dan nilai Sig 0,085. Nilai Sig yang didapat 0,085 > 0,05 
menunjukkan tidak  adanya hubungan antara kemampuan berfikir kritis -hasil 
belajar peserta didik. Hal  ini disebabkan nilai N-Gain kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar peserta didik mempunyai nilai gain yang hampir sama 
dan tidak terlalu tinggi. Hal inilah yang menyebabkan tidak terdapatnya 
hubungan yang signifikan antara N-Gain kemampuan berpikir kritis dan N-
gain hasil belajar ranah kognitif. 
 
 
4. Pengelolaan Pembelajaran 
  
 
a. Pengelolaaan kelas  
Pengelolaan pembelajaran dinilai menggunakan instrumen lembar 
pengamatan yang dinilai oleh 2 orang pengamat yang terdiri dari 2 orang 
mahapeserta didik Program Studi Tadris Fisika IAIN Palangka Raya. 
Pengelolaan pembelajaran menggunakan model problem based 
learning berbantukan teknologi pada RPP 1 diperoleh 3,24 ,RPP 2 
diperoleh 3,49 dan pada RPP 3 diperoleh 3,31 dengan kategori 
berdasarkan data tersebut terlihsat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 
oleh guru mengalami peningkattan dari RPP 1 ke RPP 2 dan mengalami 
penurunan saat RPP 3.  Pada pertemuan pertama guru masih beradaptasi 
dengan lingkungan  kelas dan peserta didik. Guru  pada pertemuan 
pertama menghadapai kendala dikarenakan banyak peserta didik yang 
terlambat masuk kelas hal ini menyebabkan waktu pembelajaran lebih 
lama dari yang direncanakan. Pada pertemuan kedua gur telah mampu 
mengatasi hal ini dengan memberikan penjelasa dan perjanjian tegas 
kepada peserta didik. Pada pertemuan ketiga ada beberapa peserta didik 
yang mengikuti organisasi dan dipanggil di tengah pembelajaran.  
Pada saat pembelajaran berlangsung guru menggunakan  model 
pembelajaran problem based learning berbantukan teknologi informasi   
sudah secara maksimal. Pada RPP 2 dan RPP 3 guru praktikum 
menggunakan media teknologi informasi sedangkan pada RPP 1 tidak, 
tetapi guru menggunakan teknologi informasi pada RPP ini pada bagian 
RPP yang lain seperti penyampaian tujuan, penyampaian masalah, dan 
pemberian penguatan kepada peserta didik. 
  
 
b. Aktivitas peserta didik 
Penilaian aktivitas peserta didik menggunakan lembar pengamatan, 
yang diamati oleh pengamat yang terdiri dari 2 orang mahapeserta didik 
Program Studi Tadris Fisika IAIN Palangka Raya. Penilaian terhadap 
aktivitas peserta didik meliputi kegiatan pendahuluan, kegitan inti dan 
kegiatan penutup. Aktivitas peserta didik dinilai selama tiga kali 
pertemuan yaitu RPP 1, RPP 2 dan RPP 3 dengan menggunakan model 
problem based learning berbantukan teknologi informas. Pada RPP 1 nilai 
rata-rata peserta didik yaitu 72,4 pada RPP 2 nilai rata-rata peserta didik 
yaitu 75,6 dan pada RPP 3 nilai rata-rata peserta didik 76,6. Terlihat 
bahwa pada tiap pertemuan aktivitas peserta didik mengalami peningkatan. 
Artinya model pembelajaran problem based learning berbantukan 
teknologi informasi ini mampu meningkatkan aktivitas peserta didik pada 
materi elastisitas bahan dengan persentase rata-rata yaitu sebesar 74,9 
dengan kategori baik. 
Menurut Rusman (2010 : 229) guru dituntut dapat memilih model 
pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap peserta didik secara 
aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah satu alternatif model 
model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkan kemampuan 
berpikir peserta didik (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam 
memecahkan masalah adalah pembelajaran berbasis masalah. 
Margetson (1994) mengemukakan bahwa kuirikulum pembelajaran 
berbasis masalah membantu untuk meningkatkan perkembangan 
keterampilan belajar sepanjang hayat dalam ola pikir yang terbuka, refletif, 
  
 
kritis dan belajar aktif. Kurikulum pembelajaran berbasis masalah 
memfasilitasi keberhasilan memmecahkan masalah, komunikasi, kerja 
kelompok dan keterampilan interersonal dengan lebih baik dibandingkan 
pendekatan yang lain. (Rusman 2010 :230) 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rizal Abdulrozzak, ia 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik serta hasil belajar 
peserta didik. Model pembelajaran berbasis masalah juga lebih baik dar 
model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif. peserta didik 
  
 
BAB V PENUTUP 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai  
berikut 
1. Analisis hipotesis kemampuan berpikir kritis peserta dididik sebelum dan 
setelah mendapat pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem 
based learning berbantukan teknologi informasi memperoleh nilai Sig sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukan adanya pengaruh 
penggunaaan model pembelajaran problem based learning berbantukan 
teknologi informasi hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran kemampuan 
berpikir kritis peserta didik diasah menggunakan pemahaman terhadap video 
ataupun soal-soal serta pertanyaaan-pertanyaan yang di lontarkan. 
2. Analisis hipotesis hasil belajar ranah kognitif  peserta dididik sebelum dan 
setelah mendapat pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem 
based learning berbantukan teknologi informasi memperoleh nilai Sig sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran problem based learning berbantukan teknologi informasi 
terhadap hasil belajar ranah kognitif  hasil ini di dapat karena pada awal pretest 
peserta didik masih belum memahami materi sedangkan saat posstest  peserta 
didik telah memahami materi yang diberikan. 
105 
 
 
 
3. Hasil analisis data hubungan antara kemampuan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar ranah kognitif peserta didik menggunakan model pembelajaran problem 
based learning berbantukan teknologi informasi terlihat memiliki hubungan. 
Pada pretest keterampilan berpikir kritis dan posttest hasil belajar kognitif 
didapat nilai  hubungan sebesar 0,638 dengan kategori kuat dan nilai Sig 
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan. Dan  pada pretest  keterampilan berpikir kritis dan posttest hasil 
belajar kognitif didapat nilai hubungan sebesar 0,444 dengan kategori cukup 
dan nilai Sig sebesar 0,00 lebih kecil dari nilai 0,05 yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan. Sedangkan pada uji N-gain keterampilan berpikir 
kritis dan N-gain hasil belajar kognitif mempunyai nilai -0,314dengan katerogi 
lemah dan hubungan arah negatif dengan nilai Sig sebesar 0,85  lebih besar dari 
0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan. Berdasarkan data 
diatas maka dapat bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
4. Penilaian pengelolaan pembelajaran secara keseluruhan dari rata-rata tiap 
pertemuan menggunakan model pembelajaran pembelajaran problem based 
learning berbantukan teknologi informasi meperoleh nilai sebesar 3,35 dengan 
kategori baik. Penilaian aktivitas peserta didik secara keseluruhan dari rata-rata 
setiap pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran pembelajaran 
problem based learning berbantukan teknologi informasi memperoleh nilai 
sebesar 74,9%  dengan kategori cukup baik. 
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B. Saran 
 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, untuk penelitian 
selanjutnya disarankan  pertama peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal 
terhadap waktu atau jadwal belajar peserta didik dan kegiatan-kegiatan yang 
mungkin dapat mengganggu jadwal penelitian, kedua peneliti dapat mengembangkan 
penggunaan teknologi informasi lebih lanjut karena pada penelitian ini peneliti hanya 
menggunakan aplikasi Phet dan Adobe yang didapat dari sumber lainnya, dan yang 
terakhir yaitu disarankan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan lembar observasi ataupun angket 
tidak hanya instrumen tes kempuan berpikir kritis. 
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